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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui Praktik Industri siswa kelas XI 
Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 6 Yogyakarta, (2) Mengetahui minat 
berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 6 
Yogyakarta, dan (3) Mengetahui hubungan pelaksanaan Praktik Industri dengan 
minat berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 6 
Yogyakarta.
Jenis penelitian ini adalah ex-post facto. Waktu yang digunakan untuk 
penelitian adalah bulan Januari sampai Juli 2013, tempat penelitian di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta. Populasinya ada 105 dan sampel yang digunakan sebanyak 
81. Penelitian ini menggunakan teknik proporsional random sampling.
Pengumpulan data penelitian menggunakan angket. Uji validitas menggunakan 
expert judgement dan rumus koefisien korelasi Product Moment, sedangkan uji 
reliabilitas menggunakan rumus Alpha. Uji prasyarat analisis menggunakan uji 
normalitas dan linieritas. Teknik analisis yang digunakan adalah Korelasi Product 
Moment dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 20.0.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Praktik Industri yang dilakukan oleh 
siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga SMK Negeri 6 Yogyakarta yang 
termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 84% atau 68 siswa, kategori sedang 
sebanyak 16% atau 13 siswa dan kategori rendah sebanyak 0% atau 0 siswa, 
faktor dominan pembentuk variabel Praktik Industri adalah manfaat Praktik 
Industri yang ditunjukan dengan besarnya frekuensi kategorisasi sedang sebesar 
79% (64 siswa); (2) Minat Berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa 
Boga SMK Negeri 6 Yogyakarta yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 
83% atau 67 siswa, kategori sedang sebanyak 17% atau 14 siswa, dan kategori 
rendah sebanyak 0% atau 0 siswa, faktor dominan pembentuk variabel minat 
berwirausaha adalah faktor ekstrinsik yang ditunjukan dengan besarnya frekuensi 
sedang sebesar 64% (52 siswa); (3) Terdapat hubungan yang positif antara Praktik 
Industri dengan minat berwirausaha yang ditunjukkan dengan rhitung lebih besar 
dari rtabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,883 > 0,220,  dan terdapat hubungan 
yang signifikan antara Praktik Industri dengan minat berwirausaha yang 
ditunjukkan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5%
yaitu 16,745 > 2,000. Dengan demikian keseluruhan hasil analisis ini mendukung 
hipotesis yang diajukan.
Kata Kunci: Praktik Industri, Minat Berwirausa
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A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era 
globalisasi sekarang ini menuntut adanya Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang berkualitas tinggi. Hal tersebut disebabkan karena semakin hari 
tuntutan dunia kerja semakin meningkat sehingga dibutuhkan kesiapan 
bagi para lulusan yang akan mencari pekerjaan. Peningkatan kualitas SDM 
merupakan persyaratan mutlak untuk tujuan pembangunan. Salah satu 
wahana untuk meningkatkan kualitas SDM tersebut adalah dengan 
pendidikan.
Pendidikan merupakan bagian yang memiliki peranan penting 
dalam  sebuah pembangunan. Pembangunan diarahkan dan bertujuan 
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pendidikan bukan sekedar mengajarkan suatu ilmu saja, namun 
merupakan tanggung jawab yang lebih luas dan nyata, yaitu memberi 
bekal yang lebih bermakna bagi siswa untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya, meningkatkan produktivitas dirinya dan memberi bekal hidup 
untuk dirinya lebih lanjut.
Pelaksanaan Praktik Industri merupakan bagian dari Pendidikan 
Sistem Ganda yang merupakan inovasi program Sekolah Menengah 
Kejuruan dimana peserta didik melakukan praktik kerja secara langsung di
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industri yang merupakan bagian integral dari proses pendidikan dan 
pelatihan di SMK. Praktik Industri mulai diberlakukan di Indonesia 
berdasarkan kurikulum SMK tahun 1994, dan dipertajam dengan 
kurikulum SMK edisi 1999. Praktik Industri bertujuan untuk membuat 
sistem pendidikan kejuruan lebih relevan dengan tuntutan dunia kerja 
dalam rangka menghasilkan lulusan yang bermutu. Praktik Industri 
dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan. Dalam pelaksanaanya 
diharapkan peserta didik dapat menyerap berbagai pengalaman, 
pengetahuan dan kemampuan, baik dalam proses produksi, pelayanan 
terhadap konsumen serta strategi pemasaran yang diterapkan. Selain untuk 
mempersiapkan siswa agar siap terjun di dunia industri, Praktik Industri 
juga memiliki tujuan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang 
mandiri dan profesional.
Kegiatan Praktik Industri terbagi menjadi tiga tahap kegiatan yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi yang sesuai dengan 
tahapan pelaksanaan Praktik Industri menurut Wardiman Djojonegoro 
(1998: 112). Tahap persiapan merupakan tahapan identifikasi kapabilitas 
sistem, strategi program, desain prosedur, pembiayaan, penjadwalan dan 
peminimalisiran faktor-faktor yang dapat menghambat implementasi 
program. Adapun kegiatan dalam tahap persiapan antara lain tahapan 
administrasi Praktik Industri, pembentukan guru pembimbing, rekruitmen 
DUDI dan pembekalan siswa yang dilaksanakan disekolah.
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Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan yang merupakan 
tahapan dimana siswa telah ditempatkan di DUDI untuk melaksanakan 
serangkaian kegiatan yang telah dijadwalkan sebelumnya. Pada tahap ini 
siswa mendapatkan pembelajaran dan pelatihan berkaitan dengan 
pemenuhan tuntutan standar kompetensi. Berdasarkan observasi dan 
kegiatan wawancara yang dilakukan, selama ini dalam tahap pelaksanaan 
biasanya pihak industri masih belum memberikan tanggung jawab yang 
penuh kepada siswa untuk melakukan suatu pekerjaan karena kurangnya 
tingkat kepercayaan industri terhadap siswa yang sedang melakukan 
kegiatan Praktik Industri. Pekerjaan yang dilakukan hanya sebatas pada 
membantu kegiatan persiapan pengolahan makanan, belum diberikan 
pekerjaan untuk mengolah makanan. Hal tersebut sebenarnya mengurangi 
kemampuan siswa sehingga potensi yang ada dalam diri siswa belum 
semuanya terasah. Hal tersebut juga didukung dari adanya saran yang 
diberikan pihak industri kepada siswa dalam lembar penilaian Praktik 
Industri.
Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi kegiatan yaitu tahapan 
yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam tahap ini siswa akan diukur sejauh mana kemampuan 
siswa berkaitan dengan Praktik Industri. Tahap ini dilakukan sepenuhnya 
oleh sekolah sehingga dapat dikendalikan seutuhnya oleh pihak sekolah.
Kegiatan Praktik Industri ini dilakukan oleh siswa kelas XI baik 
jurusan Patiseri maupun Jasa boga selama kurang lebih 3 bulan yang 
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biasanya dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret. Siswa kelas XI 
yang baru saja melakukan kegiatan Praktik Industri tentunya masih 
mempunyai gambaran yang jelas tentang pelaksanaan Praktik Industri 
sehingga pengetahuan mereka masih banyak dan belum hilang. Jasa boga 
merupakan jurusan yang peminatnya cukup tinggi, hal tersebut dapat 
dilihat dari jumlah kelasnya yaitu 3 kelas, sedangkan jurusan Patiseri 
hanya 1 kelas.  
Berdasarkan kurikulum SMK 2006, Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan sebagaimana 
ditegaskan dalam penjelasan pasal 15 UU SISDIKNAS, merupakan 
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk 
bekerja dalam bidang tertentu. Salah satu tujuan pendidikan Sekolah 
Menengah Kejuruan berdasarkan kurikulum 2006 ini adalah menyiapkan 
peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, 
mengisi lowongan pekerjaan yang ada dan dunia usaha lainnya sebagai 
tenaga kerja tingkat menegah sesuai dengan program keahlian yang 
dipilihnya. Produktif, mampu bekerja mandiri, bekerja pada bidang 
tertentu sesuai dengan program keahlian yang telah dipillih merupakan 
karakteristik lulusan sekolah menengah kejuruan yang diharapkan.
Sesuai dengan tujuan tersebut maka siswa lulusan SMK akan 
dengan mudah bekerja pada bidang tertentu sesuai dengan bidang 
keahliannya. Sekolah Menengah Kejuruan juga mampu menciptakan 
tenaga siap pakai, bekerja secara mandiri dengan bekal keterampilan yang 
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telah didapatkan selama dibangku sekolah. Tidak menutup kemungkinan 
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan untuk dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan baru, menciptakan sesuatu yang baru dan bermanfaat bagi 
banyak orang.
Pendidikan tentang kewirausahaan diberikan kepada seluruh siswa 
SMK mulai dari semester pertama dengan metode klasikal. Materi yang 
disampaikan disesuaikan dengan tingkat kelas yang ada. Selain metode 
klasikal sekolah juga telah melaksanakan beberapa usaha untuk 
merangsang siswa dalam berwirausaha seperti belajar memasarkan hasil 
produksi makanan yang dibuat sendiri dari praktik restoran, UP (unit 
produksi), selain itu juga dilatih dalam usaha catering, penerimaan 
pesanan dalam event-event tertentu, penerimaan pesanan untuk lebaran 
seperti kue kering. Sistem dalam penerimaan pesanan sudah diberi target 
dari guru kewirausahaan, semakin banyak siswa memperoleh konsumen 
akan berpengaruh pada nilai mata pelajaran kewirausahaan.
Selain beberapa kegiatan diatas juga ada kegiatan praktik industri 
dan kunjungan ketempat-tempat industri besar. Metode yang dilaksanakan 
sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan minat berwirausaha sejak dini. 
Berdasarkan observasi awal, SMK Negeri 6 Yogyakarta merupakan 
sekolah yang berupaya mengembangkan alumninya memiliki jiwa 
kewirausahaan, tetapi upaya untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan 
tersebut masih kurang. Pada kenyatannya siswa SMK Negeri 6 
Yogyakarta yang telah lulus sekolah, kebanyakan bekerja sebagai pegawai 
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di suatu perusahaan daripada menjadi seorang wirausahawan. Hal tersebut 
dapat mengakibatkan meningkatnya tingkat pengaguran dikalangan siswa 
SMK, sebab apabila tidak diterima di suatu perusahaan maka lebih baik 
menganggur daripada berusaha untuk membuka usaha. Hal ini juga 
didukung dari data alumni SMK Negeri 6 Yogyakarta yang dapat 
diketahui bahwa 3 tahun terakhir ini kegiatan alumni setelah lulus sekolah 
ada bekerja di lembaga, melanjutkan ke sekolah, berwirausaha dan tidak 
bekerja. Persentase untuk alumni yang bekerja tiap tahunnya semakin 
meningkat yaitu tahun 2010 (49%), 2011 (50%) dan 2012 (50%). 
Persentase alumni yang melanjutkan sekolah yaitu tahun 2010 (18%), 
2011 (20%) dan 2012 (21%). Persentase alumni yang berwirausaha tahun 
2010 (13%), 2011 (15%) dan 2012 (19%). Persentase alumni yang tidak 
bekerja tahun 2010 (20%, 2011 (15%) dan 2012 (10%). Setiap tahunnya 
ada peningkatan persentase untuk yang bekerja, melanjutkan sekolah dan 
berwirausaha. Hal tersebut berarti lulusan SMK Negeri 6 Yogyakarta 
sudah banyak yang terserap di dunia kerja. Namun jumlah lulusan yang 
berwirausaha masih kurang banyak dibandingkan dengan jumlah lulusan 
yang bekerja pada suatu industri. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat 
berwirausaha masih kurang.
Selain data alumni diatas juga ada data pengagguran menurut 
Kepala Dinsosnakertrans Kota Yogyakarta, Muh Sarjono yang 
mengungkapkan bahwa data pengagguran pada tahun 2012 didominasi 
oleh lulusan SMA/SMK sebanyak 8.949 orang, kemudian lulusan SMP 
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3.794 orang, lulusan Sarjana 2.973 orang dan lulusan SD 1.764 orang 
(Koran Kedaulatan Rakyat, 2013:9). 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pengangguran terbanyak 
di daerah Yogyakarta adalah lulusan dari SMK. Hal tersebut berarti 
lulusan SMK masih belum sesuai dengan kebutuhan dunia industri, minat 
siswa untuk berwirausaha juga masih kurang, sehingga lowongan 
pekerjaan semakin sedikit dibanding dengan angkatan kerja yang ada. 
Oleh sebab itu minat untuk berwirausaha harus terus ditumbuhkan kepada 
siswa. Salah satu penyebab dari banyaknya pengangguran tersebut adalah 
lulusan SMK kebanyakan mencari pekerjaan, bukan menciptakan 
lapangan pekerjaan. Hal ini bertolak belakang dengan salah satu tujuan 
pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan berdasarkan kurikulum 2006 ini 
adalah menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 
bekerja mandiri.  
Berdasarkan data diatas dalam rangka membuka usaha baru, 
seseorang hendaknya memiliki minat yang tinggi karena minat merupakan 
faktor pendorong yang menjadikan seseorang lebih giat bekerja dan 
memanfaatkan setiap peluang yang ada dengan mengoptimalisasikan 
potensi yang tersedia. Minat tidak muncul begitu saja namun tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Bimo 
Walgito, 2003:148). Sehingga apabila minat untuk melakukan suatu usaha 
sudah ada, maka diharapkan tingkat pengangguran akan semakin 
berkurang. 
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Usaha untuk mengurangi pengagguran dapat dilakukan dengan 
menjadi seorang wirausaha. Jumlah wirausaha yang ideal dalam suatu 
negara adalah sekitar 2% dari jumlah penduduk negara tersebut. Namun 
pada kenyataanya jumlah wirausaha di Indonesia baru ada sekitar 1,59% 
(Metrotvnews, 2013). Maka dari itu perlu adanya minat yang tinggi untuk 
menjadi seorang wirausaha karena wirausaha memiliki peran yang besar 
dalam perekonomian Nasional, dapat menciptakan lapangan kerja untuk 
sendiri dan orang lain, mengurangi penganguran dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan yaitu:
1. Tidak semua lulusan SMK bisa langsung terjun di dunia pekerjaan, 
karena tuntutan dunia kerja yang semakain meningkat.
2. Belum maksimalnya pelaksanaan kegiatan Praktik Industri yang 
dilakukan oleh siswa SMK.
3. Kurangnya kepercayaan industri terhadap siswa SMK dalam  
pelaksanaan Praktik Industri sehingga kemampuan siswa kurang 
berkembang.
4. Sedikitnya lowongan pekerjaan dibanding dengan angkatan kerja yang 
ada.
5. Tingkat pengangguran yang tinggi di daerah Yogyakarta, khususnya 
yang berasal dari lulusan SMK.
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6. Kurangnya minat berwirausaha dari kalangan siswa SMK Negeri 6 
Yogyakarta.
7. Belum banyaknya siswa SMK yang berwirausaha, karena sebagian 
besar dari mereka mencari pekerjaan bukan menciptakan lapangan 
pekerjaan.
8. Kurangnya jumlah wirausaha yang ada di Indonesia.
C. Batasan Masalah
Karena luasnya masalah yang ada, maka dapat dibuat suatu batasan 
masalah yang bertujuan untuk memperjelas fokus pembahasan. Penelitian 
ini mempunyai batasan masalah pada bagaimana hubungan Praktik 
Industri dengan minat berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa 
Boga di SMK Negeri 6 Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka dapat 
dirumuskan permasalahannya sebagai berkut:
1. Bagaimana Praktik Industri siswa kelas XI Program Keahlian Jasa 
Boga di SMK Negeri 6 Yogyakarta ?
2. Bagaimana minat berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa 
Boga di SMK Negeri 6 Yogyakarta ?
3. Bagaimana hubungan antara Praktik Industri dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta ?
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu sebagai berikut:
1. Mengetahui Praktik Industri siswa kelas XI Program Keahlian Jasa 
Boga di SMK Negeri 6 Yogyakarta.
2. Mengetahui minat berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa 
Boga di SMK Negeri 6 Yogyakarta.
3. Mengetahui hubungan Praktik Industri dengan minat berwirausaha 
siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 6 
Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut:
1. Menjadi salah satu referensi mengenai hubungan Praktik Industri 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga 
di SMK Negeri 6 Yogyakarta.
2. Dapat menjadi bahan untuk evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan 
Praktik Industri agar menjadi lebih baik lagi.
3. Dapat memberikan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan Praktik 
Industri siswa SMK selanjutnya.
4. Dapat menumbuhkan minat kepada siswa untuk melakukan kegiatan 
berwirausaha setelah melaksanakan Praktik Industri.
5. Dapat menambah pengetahuan tentang Praktik Industri dan minat 
berwirausaha kepada siswa.
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6. Dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk melaksanakan kegiatan 
penelitian berikutnya yang sejenis.
7. Dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk memaksimalkan kegiatan 





1. Pengertian Praktik Industri
Praktik Industri mempunyai beberapa istilah seperti On The Job 
Training, Prakerin. Menurut Oemar Hamalik (2007:21) Praktik Industri 
atau disebut dibeberapa sekolah dengan On The Job Training (OJT) adalah 
modal pelatihan yang bertujuan untuk memberikan kecakapan yang 
diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan kemampuan 
bagi pekerjaan. Hal ini sangat berguna sekali bagi para siswa untuk dapat 
beradaptasi dan siap terjun ke dunia kerja. Didalam bekerja nantinya dapat 
sesuai dengan tuntutan dunia kerja.
Praktik Industri adalah suatu program yang bersifat wajib tempuh 
bagi siswa SMK yang merupakan bagian dari program Pendidikan Sistem 
Ganda (PSG). Dalam pedoman teknis pelaksanaan PSG pada SMK 
disebutkan bahwa Praktik Industri adalah praktik keahlian produktif yang 
dilaksanakan di industri atau perusahaan yang berbentuk kegiatan 
mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa (Depdikbud, 1997).
Lebih lanjut dalam Undang-Undang Prakerin Depdiknas (2003) 
diungkapkan bahwa :
Praktik Industri (Prakerin) adalah program wajib yang harus 
diselenggarakan oleh sekolah khususnya Sekolah Menengah Kejuruan dan
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pendidikan luar sekolah serta wajib diikuti oleh siswa/warga belajar. 
Penyelenggaraan Praktik Industri akan membantu peserta didik untuk 
memantapkan hasil belajar yang diperoleh disekolah serta membekali 
siswa dengan pengalaman nyata sesuai dengan program studi yang 
dipilihnya.
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa Praktik Industri adalah penyelenggaraan pendidikan 
yang mengintegrasikan kegiatan pendidikan (teori) disekolah dengan 
kegiatan pendidikan (praktik) didunia industri. Dengan kata lain Praktik 
Industri adalah suatu strategi dimana setiap siswa mengalami proses 
belajar melalui bekerja langsung pada pekerjaan yang sesungguhnya. 
Dengan Praktik Industri ini peserta didik memperoleh pengalaman dengan 
bahan kerja serta membiasakan diri dengan perkembangan-perkembangan 
baru.  
2. Tujuan Praktik Industri
Program Praktik Industri SMK bertujuan agar siswa memperoleh 
pengalaman langsung bekerja pada industri yang sebenarnya. Oemar 
Hamalik (2007:16) secara pribadi mengemukakan “Secara umum 
pelatihan bertujuan mempersiapkan dan membina tenaga kerja, baik 
struktural maupun fungsional, yang memiliki kemampuan meaksanakan 
loyalitas, kemampuan melaksanakan dedikasi dan kemampuan disiplin 
yang baik”. Dengan demikian kegiatan ini diharapkan agar dapat 
meningkatkan kemampuan siswa didalam bekerja.
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Dengan adanya kegiatan Praktik Industri ini maka telah terjalin 
suatu kerjasama yang baik antara pihak industri dan pihak sekolah, 
sehingga masing-masing memiliki keuntungan. Hal ini dipertegas juga 
oleh Depdikbud yang menyatakan bahwa Praktik Industri ini penting dan 
memiliki beberapa tujuan. Tujuan Praktik Industri menurut Depdikbud 
adalah:
1. Meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan kejuruan melalui peran 
serta institusi pasangan (DUDI).
2. Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan dan etos kerja 
yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja.
3. Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan keterampilan dan 
sikap yang menjadi bekal dasar pengetahuan dirinya secara 
berkelanjutan.
4. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja 
sebagai bagian dari proses pendidikan.
5. Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan sumber daya pendidikan 
yang ada didunia kerja (Depdikbud, 1997:7).
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Praktik Industri 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan etos kerja 
yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja, meningkatkan disiplin kerja, 
memberi penghargaan terhadap pengalaman kerja. Melalui Praktik Industri 
ini pengalaman siswa dan wawasannya tentang dunia kerja akan 
bertambah sehingga nantinya akan memiliki rasa kesiapan kerja.
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3. Manfaat Praktik Industri
Praktik Industri memiliki beberapa manfaat penting. Menurut 
Oemar Hamalik (2007:92) menyatakan bahwa “Praktik Industri sebagai 
bagian integral dalam program pelatihan, perlu bahkan harus dilaksanakan 
karena mengandung beberapa manfaat atau kedayagunaan tertentu”. Bagi 
para siswa hal ini sangat penting sekali karena siswa tersebut mendapatkan 
ilmu dan pengalaman dari Praktik Industri.
Manfaat Praktik Industri tidak hanya dirasakan oleh pihak industri 
dan pihak sekolah saja, melainkan sangat bermanfaat bagi para pesertanya 
juga. Manfaat tersebut antara lain:
1. Menyediakan kesempatan kepada peserta untuk melatih keterampilan-
keterampilan manajemen dalam situasi lapangan yang aktual. Hal ini 
penting dalam rangka belajar menerapkan teori atau konsep atau 
prinsip yang telah dipelajari sebelumnya.
2. Memberi pengalaman-pengalaman praktis kepada peserta sehingga 
hasil penelitian bertambah luas.
3. Peserta berkesempatan memecahkan berbagai masalah manajemen 
dilapangan dengan mendayagunakan kemampuannya.
4. Mendekatkan dan menjebatani penyiapan peserta untuk terjun 
kebidang tugasnya setelah menempuh program pelatihan tersebut 
(Oemar Hamalik, 2007:93).
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Praktik Industri dapat 
memberikan wawasan dan pengalaman baru, dapat melatih para siswa 
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untuk lebih terampil, dapat membantu pola pikir siswa agar dapat bersikap 
dewasa didalam memecahkan suatu masalah, membantu siswa untuk siap 
kerja setelah melaksanakan program praktik tersebut. 
4. Pelaksanaan Praktik Industri
Pengaturan pelaksanaaan Praktik Industri dilakukan dengan 
mempertimbangkan dunia kerja atau industri untuk dapat menerima siswa 
serta jadwal praktik sesuai dengan kondisi setempat. Praktik Industri 
memerlukan perencanaan secara tepat oleh sekolah dan pihak industri, 
agar dapat terselenggara dengan efektif dan efisien.
Menurut Oemar Hamalik (2007: 228) mengungkapakan bahwa 
pada dasarnya tahapan pelaksanaan Praktik Industri meliputi:
1) Perencanaan Praktik Industri
Perencanaan Praktik Industri ini melibatkan beberapa pihak 
yaitu pihak sekolah, siswa, orang tua siswa, dan institusi pasangan 
(dunia usaha/dunia industri). Perencanaan praktik ini meliputi: (a) 
tujuan Praktik Industri, (b) metode Praktik Industri, (c) pendataan 
siswa peserta Praktik Industri, (d) sosialisasi Praktik Industri kepada 
orang tua dan guru, (e) materi Praktik Industri.
2) Pengorganisasian Praktik Industri
Pengorganisasian Praktik Industri adalah salah satu upaya 
untuk mengoptimalkan sumber daya yang ada di sekolah dan di 
institusi pasangan (dunia usaha/dunia industri). Pengorganisasian 
Praktik Industri ini meliputi: (a) tenaga pengajar/pembimbing dari 
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pihak sekolah, (b) tenaga instruktur dari pihak-pihak dunia 
usaha/dunia industri, (c) penempatan siswa.
3) Penyelenggaraan Praktik Industri
Penyelenggaraan Praktik Industri meliputi: (a) model 
penyelenggaraan Praktik Industri, (b) metode pembelajaran, (c) 
standar profesi.
4) Pengawasan Praktik Industri
Pelaksanaan Praktik Industri tidak terlepas dari pengawasan 
pelaksanaan Praktik Industri itu sendiri, karena untuk menjamin mutu 
Praktik Industri diperlukannya pelaksanaan pengawasan. Hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam pengawasan ini meliputi : (a) kontrol 
keselamatan kerja, (b) bimbingan dan monitoring dari pihak sekolah, 
(c) penilaian hasil belajar dan keahlian, (d) sertifikasi, (e) evaluasi.
SMK memiliki peran untuk menyiapkan siswa agar siap bekerja, 
baik bekerja secara mandiri mapun mengisis lowongan pekerjaan yang 
ada. SMK berupaya untuk mempersiapkan siswa agar mempunyai kualitas 
dan sikap profesional untuk memasuki dunia kerja. Salah satu cara dalam 
mempersiapkan siswanya untuk siap terjun di dunia kerja adalah dengan 
melibatkan siswa di lingkup sekolah yaitu seperti pada kegiatan di unit 
produksi atau dibebrapa dunia industri pada saat pelaksanaan Praktik 
Industri. Pada kurikulum SMK edisi 2004 dan diperkuat dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dirancang menggunakan 
berbagai pendekatan kurikulum yang menjadi landasan SMK 
32
melaksanakan Praktik Industri didalam sekolah yaitu pendekatan 
kurikulum berbasis produksi.
Menurut Gatot Priowirjanto dalam kurikulum SMK edisi 2004 
pembelajaran berbasis produksi adalah kegiatan pendidikan dan pelatihan 
yang menyatu pada proses produksi sebagai media pembelajaran. 
Pendekatan ini dilakukan dengan tujuan memperkenalkan siswa dengan 
iklim kerja yang nyata. Pelakasanaan pembelajaran bisa dilakukan dengan 
cara antara lain sebagai berikut:
1) Didunia industri, peserta didik mendapatkan pelatihan dan 
pengalaman nyata melalaui keterlibatan langsung dalam proses 
produksi sebagai media pendidikan.
2) Disekolah, peserta didik dilibatkan dalam proses produksi di unit 
produksi sekolah.
3) Di sekolah, peserta didik berpraktik di ruang praktikum yang 
menerapkan mekanisme produksi, sehingga menciptakan suasana 
kerja seperti di industri.
Sementara itu dalam kajian akademik, praktik industri sekolah di 
SMK mempunyai tujuan sebagai berikut:
1) Menyiapkan peserta didik baik secara fisik maupun mental untuk 
menghadapi Praktik Industri yang sesungguhnya diluar sekolah.
2) Meningkatkan kedisiplinan dan profesionalisme kerja para peserta 
didik.
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3) Menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan yang mandiri dan 
profesional.
4) Melatih siswa mengatasi kesulitan belajarnya dengan memanfaatkan 
pengalaman yang didapat sewaktu melaksanakan Praktik Industri 
disekolah.
5) Membiasakan diri bergaul, memupuk rasa tanggung jawab terhadap 
kemajuan dirinya serta menanamkan sikap sosial yang baik sebagai 
bekal hidup dalam masyarakat.
Pada praktiknya, pelaksanaan Praktik Industri di SMK 
dilaksanakan pada siswa kelas XI pada semester 2, yaitu pada bulan 
Januari sampai bulan Maret. Pelaksanaan Praktik Industri di SMK 
bekerjasama dengan beberapa industri di Yogyakarta dan sekitarnya. 
Dalam pelaksanaanya siswa ditempatkan di industri yang sesuai dengan 
kemampuan masing-masing siswa. Hal tersebut dimaksudkan agar tidak 
terjadi ketidakpuasan dari pihak industri karena ketidaksesuaian 
kemampuan siswa yang ditempatkan di industri tersebut.
Maka dalam menyiapkan siswa yang terampil, mampu diterima 
dan mampu menyesuaikan diri di industri, pihak sekolah memberikan 
bekal kepada siswa. Bekal tersebut berupa materi dari mata pelajaran yang 
diberikan oleh guru dan kegiatan praktik disekolah yang telah 
dilaksanakan. Kegiatan praktik ini dilaksanakan pada pelajaran praktik, 
sedangkan sebagai bekal yang sangat berpenagruh adalah langsung terjun 
di dunia industri. Terjun pada industri sebelum pelaksanaan Praktik 
34
Industri di SMK yaitu dengan menggunakkan unit produksi sebagai 
langkah awal dalam pengenalan dunia usaha kepada siswa. Disini siswa 
diajarkan cara produksi, pengemasan, pelayanana dan juga penjualan 
produk mapuna jasa.
Setelah diberikan ilmu melalui pelajaran teori, praktik dan terjun di 
unit produksi, siswa langsung bisa terjun di dunia industri luar sekolah. 
Contohnya adalah hotel, rumah makan, restoran, toko roti, catering serta 
kegiatan produksi dan jasa boga lainnya. Di dunia industri siswa 
diwajibkan mentaati tata tertib dan peraturan di industri dan siswa berada 
dalam pengawasan pihak industri dan guru pembimbing Praktik Industri. 
Guru pembimbing Praktik Industri bertanggung jawab untuk mengontrol 
atau melakukan monitoring siswa di industri. Dari sini guru pembimbing 
dapat mengetahui perkembangan siswa dalam proses bekrja di industri. 
Apakah sudah berjalan dengan baik atau siswa melakukan pelanggaran 
yang akan dikontrol oleh guru pembimbing.
Dalam rangka membantu monitoring guru, siswa diberi tugas dari 
pihak sekolah untuk membuat laporan kegiatan siswa secara berkala. 
Laporan ini memberikan informasi tentang kegiatan siswa sehari-hari di 
industri. Selain itu, ada laporan kemajuan praktik keahlian di industri, 
laporan penilaian pembimbing dari dunia usaha/dunia industri, catatan 
siswa dan pembimbing.
Hal diatas dimaksudkan untuk memudahkan dalam kegiatan 
penilaian. Dari catatan siswa, laporan kegiatan, dan penilaian pembimbing 
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di industri kemudian diakumulasi dan diolah ulang oleh guru pembimbing  
sebagai nilai Praktik Industri siswa selama melaksanakan Praktik Industri.
B. MINAT
1. Pengertian Minat
Menurut Winkel (2004:650), minat yaitu kecenderungan yang agak 
menetap pada seseorang untuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan 
merasa senang berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan 
dengan bidang itu. Istilah minat itu sendiri dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Poerwadarminta, 2003:660), minat diartikan sebagai 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, maupun 
keinginan. Menurut Slameto (2010:180), menjelaskan bahwa minat adalah 
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat. Suatu minat dapat diekspresikan 
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih 
menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan 
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Seseorang yang memiliki minat 
terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang 
lebih besar terhadap subjek tersebut. Minat tidak dibawa sejak lahir, 
melainkan diperoleh kemudian. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
dijelaskan bahwa minat merupakan kesadaran seseorang yang dapat 
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menimbulkan adanya keinginan atau bahwa lebih menyukai suatu hal 
daripada hal lainnya dengan aktif melakukan kegiatan yang menjadi obyek 
kesukaannya. Keinginan yang timbul dalam diri individu tersebut 
dinyatakan dengan suka atau tidak suka, senang atau tidak senang terhadap 
suatu obyek atau keinginan yang akan memuaskan kebutuhan.
2. Komponen Minat
Menurut Abror Rachman (1993:9), minat atau interest berhubungan 
dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung atau merasa tertarik 
pada orang, benda atau kegiatan bisa berupa pengalaman yang efektif yang 
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri, dengan kata lain minat dapat menjadi 
penyebab kegiatan dan penyebab partisipasi dalam kegiatan.
Dari pengertian tersebut kita memperoleh kesan bahwa minat itu 
sebenarnya mengandung unsur-unsur kognisi (mengenal, emosi (perasaan), 
dan konasi (kehendak). Minat dianggap sebagi respon sadar. Unsur kognisi 
artinya minat didahului oleh pengetahuan dan informasi mengenal objek 
yang dituju oleh minat tersebut. Unsur emosi karena dalam partisipasi atau 
pengalaman itu disertai dengan perasaan tertentu seperti senang misalnya. 
Unsur konasi merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut yaitu yang 
diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan sesuatu 
kegiatan.
Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa minat memiliki 
beberapa komponen antara lain kognisi (mengenal), komponen ini 
merupakan awal timbulnya minat pada seseorang dengan adanya 
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pengetahuan dan informasi mengenai suatu kegiatan. Seorang siswa SMK 
program keahlian Jasa Boga misalnya dengan belajar di sekolah maka 
mereka akan mendapatkan pengetahuan dan informasi mengenai dunia 
makanan dan minuman.
Komponen kedua adalah emosi (perasaan), dengan bekal 
pengetahuan dan informasi pada komponen pertama minat tersebut, maka 
akan dilajutkan dengan perasaan tertentu. Seseorang yang mempunyai 
minat terhadap sesuatu pasti didahului perasaan senang, misalnya siswa 
SMK program keahlian Jasa Boga setelah mendapatkan pengetahuan dan 
informasi seharusnya timbul perasaan senang terhadap dunia makanan dan 
minuman.
Komponen ketiga dalam minat adalah konasi (kehendak), hal ini 
dapat diartikan sebagai kemauan yang diwujudkan untuk melakukan 
kegiatan. Siswa program keahlian Jasa Boga yang telah mendapatkan 
pengetahuan dan informasi kemudian timbul rasa senang dalam dunia 
restaurant dan catering, setelah lulus dari SMK kemudian berwirausaha 
dalam bidang restaurant. Komponen ini merupakan kelanjutan dari dua 
komponen sebelumnya.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Berdasarkan kajian teori tentang minat dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang menimbulkan minat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah aspek yang timbul 
dari dalam individu itu sendiri yang meliputi aspek fisik dan aspek psikis. 
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Aspek fisik yaitu kondisi fisik seseorang dan aspek psikis seperti perasaan 
tertarik, perhatian, kebutuhan, harapan, motivasi, dan perasaan senang. 
Sedangkan faktor ekstrinsik aspek yang muncul mempengaruhi minat siswa 
berwirausaha yang tidak berasal dari dirinya, misalnya pengaruh 
lingkungan keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat dimana ia 
berinteraksi sehingga mendapatkan sebuah pengalaman. Penjabaran pada 
masing-masing faktor yang mempengaruhi minat adalah sebagai berikut:
a. Faktor fisik
Menurut Muhibbin Syah (2005:130) menjelaskan kondisi umum 
jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-
organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan 
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi fisik seseorang akan 
berpengaruh terhadap minat. Orang yang memiliki fisik yang sehat tentu 
saja akan berbeda minatnya dibandingkan orang yang lemah dan badannya 
tidak kokoh. Faktor fisik merupakan faktor pendukung utama setiap 
aktivitas yang dilakukan oleh individu karena dengan kondisi fisik yang 
sehat seseorang akan bekerja lebih teliti dan cepat menyelesaikan 
pekerjaannya.
b. Faktor Psikis
Faktor psikis yang mempengaruhi minat adalah perasaan tertarik, 




Menurut Dakir (1993:90) menjelaskan perasaan adalah suatu 
keadaan kerokhanian yang dialami oleh seseorang yang mempunyai sifat-
sifat berikut:
a) Perasaan lebih subyektif daripada gejala mengenal.
b) Pada umumnya perasaan bersangkut paut dengan gejala pengenalan.
c) Perasaan ini dialami sebagai rasa enak dan tidak enak dalam berbagai 
tingkat.
Perasaan erat hubungannya dengan gejala-gejala jiwa yang lain 
yang sifatnya internal dan beraspek aktif maupun pasif. Dikatakan aktif 
karena yang bersangkutan berusaha untuk memberi nilai atau merasakan, 
sedangkan dikatakan pasif karena dikenai nilai lain (Dakir, 1993:90).
Kata tertarik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Poerwadarminta, 2003:1021) adalah merasa senang kepada sesuatu, 
perasaaan puas dan lega, suka, bergembira. Sebagai contoh seorang siswa 
terhadap pembelajaran pengelolaan usaha jasa boga dapat diartikan sebagai 
perasaan senang terhadap kegiatan belajar pengelolaan usaha jasa boga, 
kepuasan siswa dalam mempelajari semua yang menyangkut usaha jasa 
boga, lega dan bahagia dalam mengikuti setiap pelajaran teori dan praktik 
yang menyangkut keterampilan dasar untuk melakukan kegiatan 
pengelolaan usaha jasa boga. Dengan demikian tertarik merupakan awal 
dari individu tersebut menaruh minat sehingga seseorang (peserta didik) 
menaruh minat untuk lebih belajar dalam bidang yang disukainya, dengan 
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perasaan jiwa yang senang kepada sesuatu, perasaan puas dan lega, suka, 
bergembira.
Perasaan tertarik siswa terhadap wirausaha dapat diartikan juga 
kepuasan siswa dalam mempelajari semua yang menyangkut 
kewirausahaan, lega, dan bahagia dalam mengikuti setiap pembelajaran 
teori dan parktik ketrampilan ketatabogaan yang menyakut ketrampilan 
dasar untuk melakukan kegiatan berwirausaha dalam bidang boga.
2) Perhatian
Menurut Slameto (2010:105) menyatakan perhatian adalah kegiatan 
yang dilaksanakan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan 
rangsangan yang datang dari lingkungannya. Berikut ini beberapa prinsip 
penting yang berkaitan dengan perhatian (Slameto, 2010:106):
a) Perhatian seseorang tertuju atau diarahkan pada hal-hal yang baru, hal-
hal yang berlawanan dengan pengalaman yang baru saja diperoleh atau 
dengan pengalaman yang didapat selama hidupnya.
b) Perhatian seseorang tertuju dan tetap berada dan diarahkan atau tertuju 
pada hal-hal yang dianggap rumit, selama kerumitan tersebut tidak 
melampaui batas kemampuan orang tersebut.
c) Orang mengarahkan perhatiannya pada hal-hal yang dikehendakinya, 
yaitu hal-hal yang sesuai dengan minat, pengalaman dan kebutuhannya.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa perhatian 
adalah kesadaran seluruh fungsi jiwa yang ditunjukkan kepada sesuatu atau 
sekumpulan obyek, baik di dalam maupun di luar diri kita. Objek yang 
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dimaksud disini adalah perhatian siswa dalam berwirausaha di bidang boga, 
agar mereka lebih fokus dan perhatiannya tertuju dengan segala hal yang 
berbau usaha boga.
3) Kebutuhan
Pengertian kebutuhan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Poerwadarminta, 2003:173) adalah sesuatu yang diperlukan/ dibutuhkan 
sehari-hari. Tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh 
kebutuhan-kebutuhan tertentu. Kebutuhan-kebutuhan ini dapat memotivasi 
tingkah laku seseorang (Slameto, 2010:171). 
Kebutuhan-kebutuhan manusia dibagi menjadi kebutuhan 
fisiologis, rasa aman, rasa memiliki dan kasih sayang, penghargaan, rasa 
ingin tahu, estetik, pertumbuhan dan aktualisasi diri (Muhammad Ali, 
2005:160). Seseorang telah memenuhi kebutuhan pertama, seperti 
kebutuhan fisiologis, kemudian baru menginginkan kebutuhan yang 
terletak di atasnya, seperti kebutuhan mendapatkan rasa aman dan 
seterusnya. Hierarki kebutuhan manusia manurut Maslow ini mempunyai 
implikasi yang penting dan harus diperhatikan oleh guru pada waktu 
mengajar siswa. Perhatian dan motivasi belajar tidak mungkin berkembang 
kalau kebutuhan dasar siswa belum terpenuhi (Sugihartono, 2007:119).
4) Harapan
Harapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Poerwadarminta, 2003:345) adalah keinginan supaya sesuatu terjadi. 
Harapan merupakan keyakinan emosional pada kemungkinan hasil positif 
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yang berhubungan dengan kejadian dan keadaan hidup. Harapan 
membutuhkan tingkat ketekunan yaitu percaya bahwa sesuatu itu mungkin 
terjadi bahkan ketika ada indikasi atau sebaliknya. Harapan merupakan 
keadaan emosional yang timbul karena adanya rasa kepercayaan pada hasil 
yang positif berkaitan dengan kejadian dan keadaan dalam kehidupan 
seseorang. Harapan merupakan “perasaan yang diinginkan dapat memiliki 
atau dimiliki atau berharap sebuah peristiwa akan berubah untuk yang 
terbaik” atau tindakan” melihat ke depan untuk sesuatu dengan keyakinan 
keinginan yang masuk akal atau merasa sesuatu yang diinginkan dapat 
terjadi (Matnuh, 2012:2).
Berdasarkan uraian di atas, maka harapan adalah keinginan supaya 
sesuatu terjadi atau suatu yang belum terwujud agar dapat tercapai. Maka 
dalam berwirausaha kita mempunyai harapan agar usaha yang kita jalankan 
nanti dapat berjalan sesuai dengan apa yang kita inginkan, terutama dalam 
berwirausaha boga. Kehidupannya akan mejadi lebih baik dan berharap jika 
perkejaan tersebut ditekuni dengan serius nantinya siswa dapat 
mengembangkan sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi orang 
lain. Harapan tersebut akan membantu siswa untuk lebih giat dalam 
menekuni atau mempelajari mengenai bidang boga. Jadi harapan dalam 
pembentukan minat perlu didapat, karena apabila seseorang berminat pada 
sesuatu hal maka ia berharap untuk mendapatkan hasil dari apa yang 
diminatinya itu. Besarnya harapan akan hasil yang diperoleh setelah 
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berwirausaha di bidang boga pada setiap siswa tidaklah sama tergantung 
keadaan pribadi orang tersebut.
5) Motivasi
Motife artinya dorongan atau kehendak, jadi yang menyebabkan 
timbulnya semacam kekuatan agar seseorang itu berbuat atau bertindak, 
dengan perkataan lain bertingkah laku. Karena tingkah laku tersebut dilatar 
belakangi oleh adanya motife. Dorongan atau kehendak timbul karena ada 
kekurangan atau kebutuhan yang menyebabkan keseimbangan dalam jiwa 
seseorang terganggu. Motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang 
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah 
dan ketahanan pada tingkah laku tersebut (Sugihartono, 2007:20).
6) Perasaan senang
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 
2003:803) perasaan adalah keadaan batin atau hati ketika menghadapi 
sesuatu. Perasaan merupakan adalah fungsi jiwa untuk dapat 
mempertimbangkan dan mengukur sesuatu menurut rasa senang dan tidak 
senang atau pernyataan jiwa yang subyektif dalam merasakan senang atau 
tidak senang. Perasaan senang menurut kamus besar bahasa Indonesia 
meliputi rasa gembira, rasa puas, rasa nikmat, rasa simpati, rasa sayang 
(Poerwadarminta, 2005:911).
Berdasarkan pendapat di atas antara minat dan perasaan senang 
terdapat hubungan timbal balik. Minat timbul karena adanya perasaaan 
senang dalam kegiatan berwirausaha yang cenderung mengarah pada suatu 
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obyek. Seseorang telah mengenal bahwa obyek itu nantinya dapat 
memberikan manfaat yang berguna bagi dirinya dan orang lain maka minat 
akan timbul.
Siswa yang tidak mempunyai rasa senang dan tidak berminat untuk 
berwirausaha di bidang boga akan kurang bergairah dalam mengikuti 
kegiatan praktik dan teori di bidang boga. Sebaliknya siswa yang senang 
dan berminat untuk berwirausaha di bidang boga akan lebih bergairah dan 
tekun dalam mengikuti kegitan praktik dan teori di bidang boga. Demikian 
pula minat menentukan bidang usaha merupakan kecenderungan yang 
mengarahkan siswa pada suatu obyek atau bidang tertentu untuk 
berwirausaha. Rasa senang akan mendorong siswa untuk lebih tekun 
mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan wirausaha bidang boga, 
sehingga dalam dirinya timbul rasa ingin dan kemauan untuk 
menguasainya, tentunya dengan banyak latihan serta belajar dengan tekun 
agar semua pelajaran yang telah siswa dapat disekolah akan menjadi modal 
esok dalam membangun usaha bidang boga.
Faktor dari luar (ekstrinsik) adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi individu karena pengaruh rangsangan dari luar. Faktor-
faktor yang mempengaruhinya antara lain:
a. Lingkungan keluarga
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 
Siswa akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan 
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ekonomi keluarga. Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya 
terhadap anak. Orang tua adalah pihak yang bertanggung jawab penuh 
dalam proses ini. Misalnya orang tua harus memperhatikan pendidikan 
anaknya, memperlakukan anak tidak terlalu keras, memperhatikan akan 
kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya (Slameto, 2010:60).
b. Lingkungan pendidikan
Lingkungan sekolah merupakan segala aspek yang ada di dalam 
lingkup sekolah yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. yang 
termasuk dalam lingkungan sekolah adalah guru, kurikulum, relasi guru 
maupun siswa, metode mengajar, sarana (media dan fasilitas belajar 
mengajar), evaluasi belajar, tata tertib atau disiplin sekolah, waktu sekolah 
(Slameto, 2010:64).
Sekolah merupakan lingkungan yang sangat potensial untuk 
mendorong anak didik dalam perkembangan minat,  misalnya di 
lingkungan sekolah memberi motivasi untuk membuka usaha bidang boga 
kepada peserta didik, maka peserta didik tersebut juga akan mempunyai 
minat untuk mandiri dalam membangun wirausaha dalam bidang boga.
c. Lingkungan masyarakat
Masayarakat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Poerwadarminta, 2003:636) adalah pergaulan hidup manusia atau orang 
yang hidup bersama dengan ikatan aturan-aturan tertentu. Masyarakat 
merupakan lingkungan ketiga yang turut mempengaruhi perkembangan 
minat. Misalnya lingkungan yang mayoritas berwirausaha maka 
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kemungkinan besar individu yang ada di lingkungan tersebut juga akan 
berminat terhadap wirausaha.
Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang mempunyai 
kebiasaan tidak baik, akan berpengaruh jelek kepada anak yang berada di 
situ. Sebaliknya apabila lingkungan masyarakat terdiri dari orang-orang 
yang mempunyai kebiasaan baik maka anak juga akan berbuat baik pula. 
Anak-anak akan tertarik untuk ikut berbuat seperti yang dilakukan orang-
orang di sekitarnya. Mengusahakan lingkungan yang baik perlu dilakukan 




Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menyaksikan aktifitas 
diantaranya seseorang yang dengan uangnya sendiri membeli sejumlah 
barang untuk dijual kembali, seseorang yang membeli bahan pokok 
kemudian diolah menjadi beraneka makanan untuk kemudian dijual kepada 
konsumen, merupakan suatu gambaran sederhana tentang kegiatan 
wirausaha. Menurut Sukardi (1991:21), kata wirausaha merupakan 
gabungan kata wira yang berarti gagah berani atau perkasa dan usaha. Jadi 
kata wirausaha berarti orang yang gagah berani atau perkasa dalam usaha. 
Sedangkan menurut G. Meredith (2000:5), para wirausaha adalah orang-
orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan-
kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan 
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guna mengambil keuntungan dari padanya dan mengambil tindakan yang 
tepat guna memastikan sukses.
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
wirausaha adalah orang yang mempunyai suatu kemampuan dan 
berkeinginan untuk berusaha dan berani mengambil resiko dalam berusaha 
untuk meraih kesuksesan.
2. Ciri-ciri Wirausaha
Berwirausaha selalu dihadapkan pada dua kemungkinan, 
kemungkinan yang pertama seseorang yang berwirausaha akan mengalami 
kegagalan kemudian kemungkinan yang kedua seseorang yang 
berwirausaha akan menjadi sukses. Seseorang yang sukses pasti pernah 
mengalami kegagalan yang terpenting disini adalah semangat untuk 
menjadi lebih baik. Pada umumnya manusia wirausaha adalah orang yang 
memiliki potensi untuk berprestasi dalam kondisi dan situasi 
bagaimanapun. Manusia wirausaha akan mampu menolong dirinya sendiri 
dalam mengatasi permasalahan hidup. Dengan kekuatan yang ada pada 
dirinya, manusia wirausaha dapat memenuhi setiap kebutuhan hidupnya.
Menurut Sirod Hantoro (2005: 23-30), ciri-ciri manusia wirausaha 
adalah:
1) Memiliki moral tinggi
Jika diperhatikan manusia yang mempunyai moral tinggi adalah 
manusia yang bertaqwa kepada Tuhan, memiliki kemerdekaan batin 
sehingga tidak mengalami banyak gangguan, kekhawatiran, serta tekanan-
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tekanan didalam jiwanya, memiliki rasa kasih sayang terhadap sesama 
manusia, loyal terhadap hukum, memiliki sifat keadilan.
2) Memiliki sikap mental wirausaha
Orang yang memiliki sikap mental wirausha setidak-tidaknya 
memiliki kriteria sebagi berikut:
a) Berkemauan keras dan pantang menyerah.
b) Berkeyakinan kuat atas kekuatan pribadi yang harus didasari oleh: 
pengenalan diri, kepercayaan diri, pemahaman pada tujuan dan 
kebutuhan.
c) Jujur dan bertanggungjawab. Hal ini harus didasari oleh: moral yang 
tinggi, disiplin pada diri sendiri.
d) Ketahanan fisik dan mental yang didasari oleh: kesehatan jasmani dan 
rohani, kesabaran, ketabahan.
e) Ketekunan dan keuletan untuk bekerja keras.
f) Pemikiran yang konstruktif dan kreatif.
3) Memiliki kepekaan terhadap lingkungan
Ada empat hal yang harus dimiliki agar seorang wirausaha dapat 
peka terhadap lingkungan:
a) Pengenalan terhadap arti, ciri-ciri, serta manfaat lingkungan
b) Rasa syukur atas segala yang diperoleh dan dimilikinya
c) Keinginan yang besar untuk menggali dan mendayagunakan sumber-
sumber ekonomi lingkungan setempat
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d) Kepandaian untuk menghargai dan memanfaatkan waktu secara 
efektif 
4) Memiliki keterampilan wirausaha
Keterampilan yang harus dimiliki apabila akan menjadi seorang 
wirusaha adalah:
a) Keterampilan berpikir kreatif
b) Keterampilan mengambil keputusan
c) Keterampilan dalam kepemimpinan
d) Keterampilan manajerial
e) Keterampilan bergaul
Dari beberapa ciri diatas dapat diambil kesimpulan bahwa manusia 
wirausaha harus dapat menggabungkan ciri-ciri tersebut sehingga dalam 
usaha yang dibuatnya akan menjadi sukses dan bahkan dapat menciptakan 
sesuatu yang baru, menciptakan lapangan kerja sehingga dapat menyerap 
tenaga kerja. Antara ciri yang satu dengan ciri yang lain seakan tidak dapat 
dipisahkan, memiliki moral yang tinggi merupakan dasar seorang 
wirausaha untuk mebuat usahanya dapat dipertanggungjawabkan dengan 
baik kepada siapa saja baik itu dengan Tuhan, maupun dengan masyarakat 
dan lingkungan sekitar. Artinya usaha yang dijalankan dilakukan dengan 
jujur tidak curang, tidak merugikan orang lain bahkan memungkinkan 
harus dapat menguntungkan baik bagi diri sendiri, masyarakat maupun 
lingkungan sekitar.
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Sikap mental seorang wirausaha didasari dari moral yang tinggi, 
sikap mental seorang wirausaha akan diuji ketika usahanya mengalami 
kegagalan apakah usahanya akan berhenti atau akan bangkit kembali. 
Sikap mental yang baik akan menjadikan kegagalan menjadi cambuk bagi 
dirinya untuk mengevaluasi apa yang telah dilakukan dan kemungkinan 
tidak akan dialami dikemudian hari. Kepekaan terhadap lingkungan juga 
dituntut kepada seorang manusia wirausaha dengan kepekaan ini seorang 
wirausaha akan mampu memahami dan dapat memanfaatkan sumberdaya 
yang ada pada lingkungan untuk kemudian memenuhi kebutuhan 
masyarakat dan meningkatkan kehidupan.
Keterampilan wirausaha akan menjadikan manusia wirausaha yang 
tangguh, keterampilan berpikir kreatif dapat menciptakan sesuatu yang 
baru atau menambah kegunaan suatu barang menjadi ciri seorang 
wirausaha. Apabila seorang wirausaha tidak dapat berpikir kreatif maka 
usahanya tidak dapat maju. Seorang wirausaha juga dituntut untuk 
mempunyai keterampilan dalam mengambil keputusan karena seorang 
wirausaha adalah pemimpin bagi usahanya, dalam mengambil keputusan 
harus secara cepat dan tepat. Seorang wirausaha merupakan seorang 
pemimpin dariusahanya maka seorang wirausaha juga harus mempunyai 
keterampilan kepemimpinan. Keterampilan kepemimpinan mempunyai 
dua unsur yaitu mempin diri sendiri dan memimpin orang lain. Dalam 
memimpin diri sendiri kita harus tanamkan kedisiplinan dalam diri sendiri 
51
supaya dapat dijadikan contoh bagi yang dipimpin, dalam memimpin 
orang lain untuk dapat bekerja lebih baik demi kemajuan usaha.
Keterampilan manajerial meliputi kemampuan dalam hal 
perencanaan usaha yang didalamnya terkadang tujuan yang akan dicapai, 
motivasi terhadap pekerja, pembagian tugas kerja, mengawasi dan 
memberikan penilaian. Keterampilan yang terakhir adalah keterampilan 
bergaul, keterampilan bergaul juga menentukan dalam kemajuan usaha 
seperti dapat menghargai pendapat orang lain, memberikan pelayanan 
yang baik bagi orang lain yang membutuhkan pelayanan, berpenampilan 
menarik, mempunyai banyak teman dan hubungan yang luas.
3. Fungsi dan Peran Wirausaha
Dalam Suryana (2006:4), fungsi dan peran wirausaha dapat dilihat 
melalui dua pendekatan yaitu secara mikro dan makro. Secara mikro, 
wirausaha memiliki dua peran, yaitu sebagai penemu (innovator) dan 
perencana (planner). Sebagai penemu, wirausaha menemukan dan 
menciptakan sesuatu yang baru, seperti produk, teknologi, cara, ide, 
organisasi dan sebagainya. Sebagai perencana, wirausaha berperan 
merancang tindakan dan usaha baru, merencanakan strategi usaha yang 
baru, merencankan ide-ide dan peluang dalam meraih sukses, menciptakan 
organisasiperusahaan yang baru dan lain-lain. Secara makro, peran 
wirausaha adalah menciptakan kemakmuran, pemerataan kekayaan dan 
kesempatan kerja yang berfungsi sebagai mesin pertumbuhan 
perekonomian suatu negara. 
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4. Langkah-langkah Menjadi Wirausaha
Sulitnya memutuskan untuk memulai berwirausaha hampir melanda 
seluruh lapisan masyarakat Indonesia, khususnya lapisan menengah 
kebawah. Sebenarnya untuk memulai usaha bukanlah hal yang sulit, kita 
berpikir sulit karena kita belum pernah mencoba. Berpikiran sulit akan 
menghambat seseorang dalam melakukan sesuatu, yang harus dilakukan 
jika ada peluang adalah berani mencoba.
Menurut Kasmir (2006:8), berikut langkah awal yang harus 
dilakukan ketika memilih untuk berwirausaha:
1) Berani memulai
2) Berani menanggung resiko
3) Penuh perhitungan
4) Memiliki rencana yang jelas
5) Tidak cepat puas dan putus asa
6) Optimis dan penuh keyakinan
7) Memiliki tanggungjawab
8) Memiliki etika dan moral
Dalam memulai sebuah usaha langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah berani memulai, untuk memulai suatu usaha memang 
terasa berat karena dihadapkan pada bagaimana memulai usaha pertama 
kali, bagaimana peluang usaha kedepan, persiapan apa yang perlu 
dilakukan. Hal yang terpenting disini adalah berani memulai dan tidak 
berpikir bahwa memulai sebuah usaha adalah sangat sulit karena kan 
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merugikan diri sendiri. Menjalankan sebuah usaha harus berani 
menanggung resiko, baik itu resiko baik maupun resiko gagal. Dua 
kemungkinan ini pasti akan dihadapi oleh seorang yang menjalankan 
sebuah usaha, yang perlu diingat adalah kegagalan merupakan sukses yang 
tertunda. Kegagalan dapat menjadi motivasi jika kita optimis, kegagalan 
dapat menjadi evaluasi dikemudian hari supaya tidak terjadi lagi kesalahan 
yang sama. Takut rugi, takut gagal, takut bangkrut adalah penyakit bagi 
seorang wirausaha khususnya yang baru memulai berwirausaha. 
Memperhitungkan segala sesuatu dengan matang merupakan langkah 
selanjutnya untuk memulai sebuah usaha, apabila segala sesuatu telah 
diperhitungkan dengan matang maka segala resiko akan dapat 
diminimalisir dan dapat diatasi. Perhitungan yang matang akan 
memudahkan seorang dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Langkah selajutnya adalah tidak pernah cepat puas, dengan ini 
maka seorang wirausaha akan terus maju dan tidak mudah putus asa dalam 
menghadapi segala hal. Sifat optimis bahwa usahanya akan maju perlu 
ditanamkan pada diri wirausahawan. Bertanggungajwab serta memiliki 
etika perlu dijunjung tinggi dalam melakukan sebuah usaha. 
Bertanggungjawab kepada semua pihak baik diri sendiri maupun 
masyarakat luas, etika juga harus dijunjung tinggi karena etika merupakan 
suatu dasar untuk memulai usaha yang baik sesuai dengan etika yang 
berlaku.
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Dari penjelasan diatas apabila kita ingin memulai langkah untuk 
menjadi wirausaha maka kita harus dapat berani memulai, berani 
menanggung resiko, penuh perhitungan, memiliki rencana yang jelas, 
tidak cepat puas dan putus asa, optimis dana penuh keyakinan, memiliki 
tanggungjawab dan beretika dan moral yang baik.
5. Faktor-faktor Keberhasilan menjadi Wirausaha
Menurut Ating Tedjasutisna (2004:43), keberhasilan usaha adalah 
suatu pernyataan adanya persesuaian antara rencana dengan proses 
pelaksanaan, serta hasil yang dapat dicarinya dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Faktor-faktor keberhasilan didalam usaha yaitu:
1) Adanya rencana yang tepat dan matang serta dapat dilaksankan dengan 
baik
2) Adanya visi, misi dan dedikasi yang tinggi dari usaha atau bisnisnya
3) Adanya komitmen yang tinggi dalam usaha untuk mencapai tujuan dan 
prestasi
4) Adanya dana yang cukup untuk usaha
5) Adanya SDM yang handal dan teknologi yang tinggi
6) Adanya manajemen yang baik, tepat dan realistis
7) Adanya faktor internal dan eksternal berupa peningkatan permintaan 
akan barang dan jasa
8) Adanya keterampilan dan pengalaman dalam bidang usaha
9) Adanya kecocokan minat dan interst terhadap bidang usaha
10) Adanya sarana dan prasarana yang lengkap sebagai penunjang usaha
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Memulai usaha untuk pertamakalinya memang tidak mudah, 
namun apabila semua sudah diperhitungkan dengan matang dan baik 
mulai dari perencanaan dan pelaksanaan, hambatan yang ada akan mudah 
dilalui karena sudah diperhitungkan dan dengan perhitungan yang baik 
dan matang maka tujuan suatu usaha akan mudah dicapai. Seseorang 
dalam membuat usaha pasti sudah mempunyai rencana kedepan usahanya 
akan dibuat atau dikembangkan seperti apa. Hal ini penting karena 
menjadi tolak ukur keberhasilan suatu usaha. Dalam mejalankan sebuah 
usaha pasti dihadapkan pada dua kemungkinan yaitu gagal dan sukses, 
tinggal bagaimana komitmen seorang wirausaha untuk mencapai tujuan 
dalam usahanya.
Modal yang cukup menjadi faktor yang tidak boleh dilupakan, 
tanpa modal seseorang tidak akan bisa memulai usaha. Sekarang sudah 
banyak usaha pemerintah untuk memajukan perekonomian masyarakat 
dengan kredit, hal ini dapat dimanfaatkan apabila modal yang dimiliki 
untuk usaha dirasa masih kurang atau belum mencukupi. Pemanfaatan 
teknologi menjadi kehidupan manusia menjadi semakin mudah apabila 
teknologi dapat digunakan secara baik, pemanfaatan teknologi tentu saja 
harus diiringi dengan tingkat SDM yang berkualitas. Pemanfaatan 
teknologi juga menjadikan sebuah usaha menjadi berkembang dengan 
pesat apabila dilaksanakan oleh SDM yang berkualitas.
Seorang yang memulai usaha harus mempunyai keterampilan 
mengenal lingkungan yaitu apa yang dibutuhkan masyarakat sekitar, hal 
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ini akan menjadikan peluang bagi usaha baru untuk pemenuhan kebutuhan 
masyarakat tersebut. Perlu dipikirkan juga keterampilan kita dalam usaha 
yang akan dijalankan, apakah kita dapat meguasai apa yang menjadi 
pilihan usaha ini. Ketertarikan kita menggeluti usaha yang dipilih, apakah 
sudah sesuai dengan minat kita hal ini juga harus dipikirkan jangan sampai 
usaha itu akan berhenti ditengah jalan. Sarana dan prasarana juga menjadi 
penting ketika kita memulai sebuah usaha, tanpa sarana dan prasarana 
seorang wirausaha tidak dapat memproduksi dan memasarkan usahnya.
Semua faktor yang disebutkan diatas menjadi satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain dan harus 
dipertimbangkan dengan baik dalam memulai sebuah usaha. Apabila 
semua faktor tersebut sudah dapat terpenuhi maka dalam menjalankan 
sebuah usaha tidaklah sulit, bahkan dimungkinkan usaha akan menjadi 
sukses dengan berwirausaha akan tercapai.
D. MINAT WIRAUSAHA
Menurut Noeng Muhadjir (1992:74), minat merupakan 
kecendeungan afektif seseorang untuk membuat pilihan aktifitas. Kondisi-
kondisi insidental dapat merubah minat seseorang, sehingga dapat 
dikatakan bahwa minat itu tidak stabil sifatnya. Sedangkan menurut 
Winkel (2004:650), minat yaitu kecenderungan yang agak menetap pada 
seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa 
senang berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 
bidang itu.
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Menurut Sukardi (1991:21), kata wirausaha merupakan gabungan 
kata wira yang berarti gagah berani atau perkasa dan usaha. Jadi kata 
wirausaha berarti orang yang gagah berani atau perkasa dalam usaha. 
Sedangkan menurut G. Meredith (2000:5), para wirausaha adalah orang-
orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan-
kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan 
guna mengambil keuntungan dari padanya dan mengambil tindakan yang 
tepat guna memastikan sukses. Menurut Suryana (2006:2) kewirausahaan 
adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan 
sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa minat berwirausaha adalah kesadaran seseorang yang
dapat menimbulkan adanya keinginan menyukai sesuatu dengan aktif 
melakukan kegiatan yang menjadi obyek kesukaannya tanpa mau 
bergantung pada orang lain dan berkemauan keras dalam usaha yang akan 
dirintis
E. Program Keahlian Jasa Boga
1. Pengertian Program Jasa Boga
Program keahlian jasa boga adalah program keahlian yang 
berhubungan dengan bidang jasa boga yang memberikan jasa pelayanan 
terhadap penyediaan makanan dan minuman ditemnpat dimana makanan 
itu diolah. Salah satu dari program keahlian dibidang jasa boga meliputi 
resataurant, hotel, catering dan lain sebagainya (Dody Pramudji, 1996:1). 
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Program keahlian jasa boga mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang bermacam-macam dalam bidang makanan.
Program keahlian jasa boga merupakan salah satu bentuk program 
keahlian yang menawarkan jasa dan produk boga sehingga memerlukan 
suatu perencanaan dengan mengacu pada kebutuhan dan harapan 
konsumen. Ciri khas dari jasa boga adalah bahwa makanan yang disjikan 
tidak dimasak ditempat yang sama dengan tempat makanan yang 
dihidangkan. Oleh karena itu, jasa boga diartikan sebagai upaya yang 
dilakukan oleh perorangan atau oleh badan usaha untuk menyediakan 
makanan yang disjaikan diluar tempat usaha itu berada dan atas dasar 
pesanan (Sjahmien Moehyi, 1992:19).
Program keahlian jasa boga merupakan usaha penyelenggaraan 
makanan yang bersifat komersil yang berarti mencari keuntungan. Ciri-
cirinya adalah sebagai berikut:
1) Penyelenggaraan makanan bertujuan untuk memperoleh suatu 
keuntungan. Oleh karena itu, pengelolannya berdasarkan prinsip-prinsip 
komersil.
2) Kualitas dan cita rasa makanan lebih diutamakan. Harga dan mutu gizi 
makanan bukan merupakan faktor penentu.
3) Pengaturan jenis makan yang disajikan tidak menggunakan menu 
induk, tetapi menurut selera konsumen.
4) Harga makan menjadi lebih tinggi karena pelanggan dibebani dengan 
berbagai pengongkosan dan jasa penyelenggaraan.
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2. Jenis-jenis Program Keahlian Jasa Boga
Adapun jenis-jenis Program keahlian jasa boga antara lain:
1) Restaurant
Restaurant berasal dari kata “re-store” yang berarti 
mengembalikan atau memperbaiki. Maksudnya adalah setelah kita 
bekerja, sesudah kita berjalan sebelum sampai dirumah, kita 
kehilangan kalori tau tenaga dan hal tersebut dapat kita peroleh 
kembali kala sudah istirahat makan dan minum disuatu tempat. Karena 
itulah yang menyebabkan kita dapat mengembalikan kalori atau tenaga 
dalam tubuh kita, maka tempat tersebut kita namakan “restoration” 
yang berari mengembalikan atau pemulangan dari kata restore. 
Restoration kemudian berubah menjadi restaurant dalam bahasa 
Inggris dan restoran dalam bahasa Indonesia (diglip.petra.ac.id/junkpe-
ns-sl-2010-33404016-14937- fast_food/definisi_restourant.htm).
2) Catering
Catering berasal dari kata kerja “to cater” yang dalam 
terjemahan bebasnya berarti menyediakan dan menyajikan makanan 
dan minuman tersebut dinamakan caterer.
Menurut Doddy Pramudji (1996:15) catering adalah salah satu 
usaha dalam bidang jasa boga yang memberikan jasa pelayanan 
terhadap pemesanan makanan dan minuman untuk suatu jamuan 
makanan. Ada dua macam Catering yaitu, 1) Inside catering adalah 
pelayanan pemesanan makanan dan minuman ditempat dimana 
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makanan dan minuman itu diolah, dan 2) Qut side adalah catering yang 
pelayanan pemesanan makanan dan minuman dibawa keluar dari 
makanan itu diolah.
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jasa boga 
adalah kegiatan yang bergerak dalam bidang makanan dan minuman. Jasa 
boga terbagi dalam dua macam, yaitu restoran dan catering. Catering 
adalah suatu usaha dalam jasa boga dalam menyediakan makanan dan 
minuman, ada dua macam catering yaitu yang dimakan ditempat dan 
makanan dan minuman dibawa keluar.
F. Penelitian yang Relevan
Dalam upaya memperkuat dasar penelitian ini, diperlukan beberapa 
penelitian terdahulu yang relevan sesuai dengan bidang penelitian ini. 
Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai acuan 
dalam melaksanakan penelitian ini adalah:
1) Penelitian Evy Celica (2011) yang berjudul “Hubungan Jiwa 
Kewirausahaan Dengan Minat Berwirausaha Peserta Didik Mata 
Diklat Produktif Tingkat Dasar Pada Program Studi Tata Boga SMK 
Negeri 3 Klaten”, dengan hasil penelitiannya sebagai berikut: a) Jiwa 
kewirausahaan peserta didik mencakup berjiwa wirausaha, 
kepemimpinan, mengambil resiko, mengambil keputusan, 
perencanaan bisnis, dan menggunakan waktu secara efektif termasuk 
dalam kategori sangat baik dengan nilai rerata 20,33; b) Minat 
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berwirausaha peserta didik mencakup kondisi psikis, kondisi fisik dan 
kondisi lingkungan termasuk dalam kategori baik dengan nilai rerata 
57,77; c) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara jiwa 
kewirausahaan dan minat berwirausaha peserta didik mata diklat 
produktif tingkat dasar pada program studi tata boga dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,523 dan sumbangan relatif sebesar 52,30%. 
2) Penelitian Dwi Retnoningsih (2011) yang berjudul “Pelaksanaan 
Praktik Industri Sebagai Upaya Peningkatan Kesiapan Kerja pada 
Siswa Program Studi Keahlian Tata Boga SMK Negeri I Sewon”, 
dengan hasil penelitiannya sebagai berikut: a) Pelaksanaan Praktik 
Industri pada siswa kelas XII SMK Negeri I Sewon Program Studi 
Keahlian Tata Boga memiliki kategori sangat tinggi sebanyak 45,5% 
(35 siswa); b) Pelaksanaan Praktik Industri siswa kelas XII SMK 
Negeri I Sewon Program Studi Keahlian Tata Boga ditinjau dari aspek 
pengetahuan, keterampilan, sikap kerja dalam kategori tinggi pada 
siswa kelas XII SMK Negeri I Sewon Program Studi Keahlian Tata 
Boga; c) Pelaksanaan praktik Industri yang termasuk dalam kategori 
tinggi mampu meningkatkan kesiapan kerja siswa, hal ini dirunjukan 
dengan data pemasaran tamatan siswa Program Studi Keahlian Tata 
Boga Smk Negeri I Sewon yang bekerja di DU/DI tahun ajaran 
2009/2010 mengalami peningkatan sebanyak 10 siswa.
3) Hasil penelitian Murtini (2011), dengan judul “Persepsi Siswa 
Terhadap Pelaksanaan Praktik Industri Dalam Meningkatkan 
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Kompetensi Patiseri Kontinental Siswa Kelas XI SMK 4 Yogyakarta” 
menunjukan bahwa: a) Persepsi siswa terhadap pelaksanaan praktik 
industri dalam meningkatkan pengetahuan tentang pengertian pastry 
kontinental ternasuk dalam kategori tinggi yaitu dengan persentase 
87,5%; b) Persepsi siswa terhadap pelaksanaan praktik industri dalam 
meningkatkan pengetahuan tentang peralatan pastry kontinental 
termasuk dalam kategori tinggi yaitu dengan persentase 90,62%; c) 
Persepsi siswa terhadap pelaksanaan praktik industri dalam 
meningkatkan pengetahuan tentang adonan cair termasuk dalam 
kategori tinggi yaitu dengan persentase 100%; d) Persepsi siswa 
terhadap pelaksanaan praktik industri dalam meninkatkan 
pengetahuan tentang adonan padat beragi termasuk dalam kategori 
tinggi yaitu dengan persentase 81,25%; f) Persepsi siswa terhadap 
pelaksanaan praktik industri dalam meningkatkan pengetahuan adonan 
padat tidak beragi termasuk dalam kategori tinggi yaitu dengan 
persentase 71,87%.
G. Kerangka Berpikir
Sekolah menengah kejuruan adalah lembaga pendidikan yang 
mempersiapkan siswa untuk siap kerja dalam bidang tertentu. Dengan 
demikian, didirikannya SMK ini dapat menghasilkan lulusan yang 
mempunyai keterampilan dan siap bekerja di dunia industri atau 
menciptakan lapangan kerja sendiri dengan cara berwirausaha. Karena itu 
poemerintah mengeluarkan kebijakan dalam hal pendidikan di SMK yaitu 
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sekolah mengadakan Praktik Industri. Praktik Industri ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana siswa dapat mengaplikasikan keterampilan yang 
telah didapat dari sekolah ke dunia kerja dan diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan siswa pada saat Praktik Industri.
Siswa SMK diharapkan memiliki minat untuk melakukan kegiatan 
wirausaha. Minat merupakan faktor pendorong yang menjadikan 
seseorang lebih giat bekerja dan memanfaatkan setiap peluang yang ada 
dengan mengoptimalkan potensi yang tersedia. Minat tidak muncul begitu 
saja tetapi tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya (Bimo Walgito, 2003:148).
Faktor pendidikan sebagai bagian eksternal dengan pembekalan 
praktik memasak, kunjungan industri, kegiatan praktik industri dan 
kegiatan belajar berwirausaha. Seluruh kegiatan ini diharapkan dapat 
menumbuhkan minat berwirausaha ditengah-tengah tingginya angka 
pengangguran di Indonesia. Faktor lingkungan keluarga juga memiliki 
peran penting dalam meningkatkan minat berwirausaha pada siswa SMK. 
Untuk memperjelas kerangka berpikir diatas maka dibuatlah gambar 
sebagai berikut:
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       Link and Match
Keterangan:
= Variabel yang diteliti
= Variabel yang tidak diteliti
Gambar 1. Kerangka Berpikir
H. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang ada, pada 
penelitian ini diajukan hipotesis penelitian dengan rumus bahwa “ada 
hubungan positif dan signifikan antara pelaksanaan Praktik Industri 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga di 















Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex-post facto. Penelitian ex-
post facto merupakan penelitian yang mengungkap fakta yang telah terjadi. 
Menurut Iskandar (2009: 21-22). Penelitian ini digunakan untuk menggali 
informasi mengenai hubungan Praktik Industri dengan minat berwirausaha 
siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga SMK Negeri 6 Yogyakarta.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara satu dengan 
yang lain (Sugiyono, 2011:11). Pendekatan kuantitatif karena lebih banyak 
menggunakan angka yaitu mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan dan hasilnya. Peneliti tidak memberikan 
perlakuan apapun terhadap subyek penelitian, tetapi dengan cara memberikan 
kuesioner (angket).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI Program Keahlian Jasa 




Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitin ini adalah bulan 
Januari 2013 – Juni 2013.
C. Variabel Penelitian
Suatu penelitian mengandung dua hal penting yang sangat 
berpengaruh dalam melakukan penelitian tersebut, dua hal yang sangat 
penting ini disebut dengan variabel. Menurut Sugiyono (2006:2) variabel 
merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati. Variabel 
itu sebagai atribut dari sekelompok orang atau obyek yang mempunyai 
variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok tertentu. 
Suharsimi Arikunto (2006:117) mengemukakan bahwa variabel penelitian 
merupakan suatu sesuatu yang menjadi obyek sasaran atau titik pandang 
kegiatan penelitian.
Penelitian ini mengandung dua variabel yaitu variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen) yang dijelaskan sebagai 
berikut:
1. Variabel Bebas
Menurut Sugiyono (2006:3) variabel ini sering disebut sebagai 
variabel stimulus, input, predictor, dan antecenden, atau juga disebut 
variabel independen. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab 
timbulnya atau berubahnya variabel terikat (dependen). Jadi variabel 
babas adalah variabel yang mempengaruhi. Dalam penelitin ini variabel 
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bebasnya adalah pelaksanaan Praktik Industri siswa kelas XI Program 
Keahlian Jasa Boga SMK Negeri 6 Yogyakarta.
2. Variabel Terikat
Menurut Sugiyono (2006:3) variabel terikat sering disebut sebagai 
variabel respon, output, kriteria, konsekuen atau juga disebut variabel 
dependen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada penlitian ini yang 
menjadi variabel terikat adalah minat berwirausaha siswa kelas XI 
Program Keahlian Jasa Boga SMK N  6 Yogyakarta.
Adapun pola hubungan antar variabel yang akan diteliti selanjutnya 
disebut paradigma penelitian (Sugiyono, 2007:8). Paradigma penelitian 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma sederhana, 
yaitu dengan menggunakan dua variabel. Variabel tersebut adalah variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel independen (X) disini adalah 
kegiatan Praktik Industri, dan variabel dependen (Y) adalah minat 
berwirausaha. Hal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
Keterangan:
X = Variabel independen (kegiatan Praktik Industri)
Y = Variabel dependen (minat berwirausaha)
Gambar 2. Paradigma Penelitian
X Y
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D. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi salah pengertian dalam penelitian ini mka perlu 
adanya definisi operasional dari variabel penelitian, yaitu:
1. Praktik Industri
Praktik Industri atau disebut dibeberapa sekolah dengan On The 
Job Training (OJT) adalah modal pelatihan yang bertujuan untuk 
memberikan kecakapan yang diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai 
dengan tuntutan kemampuan bagi pekerjaan.
2. Minat Berwirausaha
Minat berwirausaha adalah kesadaran seseorang yang dapat 
menimbulkan adanya keinginan menyukai sesuatu dengan aktif 
melakukan kegiatan yang menjadi objek kesukaannya tanpa mau 
bergantung pada orang lain dan berkemauan keras dalam usaha yang akan 
dirintis
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2007:117). Populasi yang dimaksud disini adalah sasaran penelitian yang 
memiliki karakteristik tertentu yaitu sesuai dengan jenis penelitian yang 
dilakukan. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131) yang dimaksud 
dengan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  
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Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Keahlian Jasa 
Boga SMK Negeri 6 Yogyakarta yang berjumlah 105 siswa.. 
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto (2010:174), sampel merupakan sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 
sampel merupakan bagian/wakil dari populasi yang akan diteliti, 
kemudian dilakukan generalisasi terhadap hasil yang diperoleh.
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai macam teknik 
sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini, Teknik sampling yang 
digunakan adalah Proporsional Random Sampling. Penentuan jumlah 
anggota sampel yang sering disebut dengan ukuran sampel digunakan 
tabel Krejcie. Tabel Krijcie dalam melakukan perhitungan ukuran sampel 
didasarkan atas kesalahan 5%, jadi sampel yang diperoleh mempunyai 
kepercayaan 95% terhadap populasi. Adapun jumlah sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.
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SMK N 6 Yogyakarta
Kelas XI Jasa Boga 1 35 35105 	ݔ	81 = 26,99 = 27
Kelas XI Jasa Boga 2 35 35105 	ݔ	81 = 26,99 = 27
Kelas XI Jasa Boga 3 35 35105 	ݔ	81 = 26,99 = 27
Jumlah 105 siswa 81 siswa
F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Endang Mulyatiningsih (2011: 24) metode atau teknik 
pengumpulan data adalah cara atau prosedur yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Ada beberapa teknik pengumpulan data, yaitu 
angket, wawancara, observasi, dan studi dokumenter. Teknik 
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
angket/kuesioner.
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:128) angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden, dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal lain yang 
ingin diketahui. Sedangkan menurut Sugiyono (2006:119) angket atau 
quitionere merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanayaan tertulis kepada responden unruk 
dijawab. Sedangkan angket tertutup adalah angket yang diberikan kepada 
responden dengan jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti. Angket 
dikatakan tertutup, apabila peneliti menyediakan beberapa alternatif  
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jawaban yang cocok bagi respponden. Contoh angket tertutup adalah 
pilihan ganda, check list dan rating scale. Menurut Moh. Nazir (2005:203) 
kuesioner adalah daftar pertanyaan yang cukup terperinci dan lengkap.
Dalam bukunya, Suharsimi Arikunto (2002:128) menjelaskan 
bahwa kuesioner dapat dibedakan atas beberapa jenis, yaitu:
a. Dipandang dari cara menjawab, maka ada:
1) Kuesioner terbuka, yang memberikan kesempatan pada responden 
untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.
2) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih.
b. Dipandang dari jawaban yang diberikan, maka ada:
1) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya.
2) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang 
orang lain.
c. Dipandang dari bentuknya, maka ada:
1) Kuesioner pilihan ganda, kuesioner ini sama dengan kuesioner 
tertutup.
2) Kuesioner isian, kuesioner ini sama dengan kuesioner terbuka.
3) Check list, sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan 
tanda check pada kolom yang sesuai.
4) Rating-scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pertanyaan yang 
diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukan tingkatan-tingkatan, 
misalnya mulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju.
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Berdasarkan uraian diatas maka angket atau kuesioner yang 
digunakan adalah langsung tertutup, hal tersebut karena telah disediakan 
jawaban sehingga responden tinggal memilih mana yang sesuai dengan 
dirinya. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah angket yang 
menggunakan skala likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk 
mengukur suatu sikap dimana responden dihadapkan pada suatu kenyataan 
dan dapat memilih satu diantara empat alternatif jawaban yaitu: sangat 
setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan metode tertentu. Menurut Sugiyono 
(2006:148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang dighunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen 
penelitian merupakan suatu alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan itu menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya (Suaharsimi Arikunto, 2006:134). 
Penelitian ini menggunakan instrumen angket karena dapat 
mengungkapkan pendapat, persepsi, sikap dan tanggapan responden 
mengenai suatu permasalahan.
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengukur variabel 
minat berwirausaha pada siswa SMK Negeri 6 Yogyakarta Program 
Keahlian Jasa Boga. Instrumen angket disusun berdasarkan kajian teori 
mengenai pelaksanaan Praktik Industri dan minat berwirausaha siswa, 
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kemudian didapat indikator yang mampu untuk mengukur variabel 
tersebut. Dari indikator tersebut kemudian dilanjutkan dengan pembuatan 
kisi-kisi instrumen yang akan dijadikan dasar dalam pembuatan 
pertanyaan maupun pernyataan.
Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen ini menggunkan 
prosedur dari Suharsimi Arikunto (2006:268), yang meliputi:
1. Mengidentifikasikan variabel dalam rumusan judul penelitian. Pada 
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Praktik Industri dan minat 
berwirausaha. Praktik Industri adalah modal pelatihan yang bertujuan 
untuk memberikan kecakapan yang diperlukan dalam pekerjaan tertentu 
sesuai dengan tuntutan kemampuan bagi pekerjaan. Minat berwirausaha 
adalah pilihan aktivitas seseorang karena merasa tertarik, senang dan 
berkeinginan untuk berwirausaha serta berani mengambil resiko untuk 
meraih kesuksesan.










3. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator dari Praktik Industri dan 
minat berwirausaha.
a. Praktik Industri
1) Tujuan: Sikap kerja; Pengalaman kerja; Kesiapan kerja
2) Manfaat: Keterampilan manajemen; Keterampilan kerja; 
Pemecahan masalah




a) Aspek Fisik: Kondisi Fisik
b) Aspek Psikis: Perasaan Tertarik; Perhatian; Kebutuhan; 





4. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen
Sebelum menuliskan butir-butir pernyataan angket Praktik Industri dan  
minat berwirausaha, maka terlebih dahulu membuat kisi-kisi angket 
tersebut. Kisi-kisi angket dibuat bertujuan untuk menjabarkan secara 
komprehensif mengenai uraian angket. Uraian yang dimaksud adalah 
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mulai dari variabel penelitian, indikator penelitian, deskriptor 
penelitian, nomor soal dan jumlah soal.
Adapun kisi-kisi angket mengenai Praktik Industri dan minat 
berwirausaha dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Praktik Industri





1. Tujuan a. Sikap Kerja 1,2,3,4 4
b. Pengalaman Kerja 5,6*,7,8,9,
10
6


















a. Perencanaan 27,28 2
b. Pengorganisasian 29,30 2
c. Penyelenggaraan 31 1
d. Pengawasan 32 1
Jumlah 32
Keterangan (*) : pernyataan negatif
76
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Variabel Minat Berwirausaha












3*, 4, 5, 
6, 7, 8
6
2. Perhatian 9, 10, 
11*
3
3. Kebutuhan 12 1
4. Harapan 13, 14 2
























Keterangan (*) : pernyataan negatif
Penilaian ini dibuat dalam bentuk skala Likert. Alternatif jawaban 
yang digunakan untuk melakukan penilaian dalam menentukan 
pelaksanaan Praktik Industri yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang 
Setuju (KS), Tidak Setuju (TS). Untuk alternatif jawaban pertanyaan 
minat berwirausaha yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju 
(KS), Tidak Setuju (TS) . Butir-butir pertanyaan disajikan dalam dua 
bentuk, yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. Pernyataan positif 
adalah pernyataan yang mendukung gagasan sedangkan pernyataan negatif 
adalah pernyataan yang tidak mendukung gagasan. Tabel pemberian skor 
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Skala Pemberian Skor Instrumen
Alternatif Jawaban Skala Pemberian Skor
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Kurang Setuju (KS) 2 3
Tidak Setuju (TS) 1 4
H. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur 
yang telah disusun benar-benar merupakan instrumen yang baik dan 
memadai. Baik buruknya instrumen akan berpengaruh terhadap benar 
tidaknya data yang diperoleh. Hal tersebut sangat menentukan kualitas 
penelitian. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yang 
penting yaitu valid dan reliabel.
Sebelum intrumen digunakan untuk melakukan penelitian, 
sebelumnya instrumen di uji cobakan, yaitu dengan uji validitas dan uji 
reliabilitas.
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebuah instrumen dikatakan valid 
jika dapat mengungkap dari data variabel penelitian secara tepat 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Uji validitas instrument yang digunakan 
ada dua macam yaitu validitas konstruk (Construct Validity) dan validitas 
isi (Content Validity). Validitas konstruk diperoleh dengan cara uji 
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validitas oleh para ahli (expert judgment) yaitu dosen ahli bidang 
kewirausahaan dari jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana Fakultas 
Teknik UNY yang berjumlah satu orang dan guru mata pelajaran 
kewirausahaan SMK Negeri 6 Yogyakarta yang berjumlah satu orang. 
Validitas isi diperoleh dengan melakukan uji coba instrument terhadap 30 
siswa yang berasal dari luar populasi yaitu siswa kelas XI Jasa Boga SMK 
Negeri 4 Yogyakarta. 
Tahapan pengujian validitas instrument merupakan pengukuran 
butir-butir kuesioner variabel minat berwirausaha siswa. Butir-butir 
kuesioner tersebut disusun dan diuji validitasnya apakah butir-butir 
tersebut valid atau tidak valid. Apabila terdapat butir kuesioner yang tidak 
valid, maka butir kuesioner tersebut gugur dan tidak digunakan. Setelah 
angket valid maka langkah selanjtnya adalah menyususn kembali kisi-kisi 
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian. Nilai Validitas dicari 
dengan menggunakan rumus koefisien korelasi Product Moment dari 
Pearson dengan rumus:
ݎݔݕ=	 ∑ܰܺ −ܻ	(∑ )ܺ(∑ )ܻቄ√൬ܰ 	∑ 2ܺ−ቀ∑ 2ܺ	ቁ൰ቀܰ	∑ݕ2−	ቀ∑ 2ܻቁቁቅ
Keterangan:
rxy : nilai korelasi product moment
N : cacah subyek uji coba
X : skor pada butir
Y : skor total variabel
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Harga rhitung kemudian akan dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Jika nilai rhitung sama dengan atau lebih besar dari rtabel
maka butir dari instrumen yang dimaksud adalah valid. Sebaliknya jika 
diketahui rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrumen yang dimaksud adalah 
tidak valid.
Perhitungan uji validitas menggunakan program komputer SPSS 
Statistic 20.0 for Windows. Berdasarkan hasil uji validitas instrumen 
Praktik Industri yang dilakukan terhadap 30 siswa dengan jumlah butir 
soal sebanyak 35 soal, diketahui bahwa ada 3 butir soal yang gugur yaitu 
soal nomor 14, 33 dan 34. Jadi untuk angket Praktik Industri jumlah butir 
soal yang digunakan untuk penelitian berjumlah 32 butir soal. Uji validitas 
untuk instrumen minat berwirausaha dengan jumlah butir soal sebanyak 
35, diketahui bahwa ada 4 butir soal yang gugur yaitu soal nomor 7, 14, 17 
dan 24. Jadi untuk angket minat berwirausaha jumlah butir soal yang 
digunakan untuk penelitian berjumlah 31 butir soal.  Setelah angket valid 
kemudian disusun kembali kisi-kisi instrumen Praktik Industri dan minat 
berwirausaha yang digunakan untuk penelitian sesungguhnya.
2. Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas maka selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas yang digunakan untuk menguji keterandalan atau reliabilitas 
instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221) “Reliabilitas 
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
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tersebut sudah baik”. Untuk menguji reliabilitas maka dalam penelitian ini 
digunakan rumus Alpha Cronbach yaitu:
ݎ11 = 	 ቈ݇− 1݇቉ቈ1− 	∑ ܾܽ2ܽݎ2 ቉
Keterangan:
r 11 : reabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal
∑ܾܽ2 : jumlah varian butir
ܽݎ2            : variabel total
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:245) menyatakan bahwa : 
Tinggi rendahnya reliabilitas instrumen dapat diinterpretasikan dengan 
pedoman yang telah dimodifiikasi seperti pada Tabel 5.
Tabel 5. Tabel Interpretasi Nilai r
Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 sampai dengan 1,000 Tinggi
0,600 sampai dengan 0,799 Cukup
0,400 sampai dengan 0,599 Agak rendah
0,200 sampai dengan 0,399 Rendah
0,000 sampai dengan 0,199 Sangat rendah
       (Suharsimi Arikunto, 2002:276)
Instrumen dikatakan reliabel jika, rhitung lebih besar atau sama 
dengan rtabel dan sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel instrumen 
dikatakan tidak reliabel atau nilai rhitung dikonsultasikan dengan tabel 
interpretasi r dengan ketentuan dikatakan reliabel jika rhitung ≥ 0,600. 
Berdasarkan hasil uji coba instrument yang dilaksanakan kepada 30 siswa 
kelas XI Jasa Boga SMK N 4 Yogyakarta, dengan bantuan komputer 
program SPSS versi 20.0 diperoleh hasil perhitungan reliabilitas 
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instrument Praktik Industri sebesar 0,747 yang berarti tingkat reliabilitas 
instrumen Praktik Industri termasuk cukup. Sedangkan untuk perhitungan 
reliabilitas instrumen minat berwirausaha sebesar 0,906 yang berarti 
tingkat reliabilitasnya termasuk tinggi. Hal ini menunjukan bahwa 
intrumen Praktik Industri dan minat berwirausaha memenuhi syarat 
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.
I. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini adalah pada angket tertutup yang bersifat 
kualitatif yang diskor sehingga diperoleh data kuantitatif. Data yang 
berbetuk angka-angka tersebut dapat diukur presentasenya, selanjutnya 
diadakan interpretasi kedalam hasilnya yang bersifat kualitatif. Adapun 
penjelasan mengenai masing-masing analisis data adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif
Teknik analisis yang digunakan pertama dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif. Menurut Sugiyono (2006:207) statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya dan menjelaskan, memaparkan dan menggambarkan 
secara obyektif data yang diperoleh. Analisis deskriptif dalam penelitiain 
ini menghitung rata-rata (mean), median (me), modus (mo) dan standar 
deviasi atau simpangan baku
a. Mean (M)
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Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian 
dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut 
(Sugiyono, 2007:49). Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Me = ∑ܺ݅݊
Keterangan : 
Me = mean (rata-rata)
∑ = Epsilon (baca jumlah)
xi = nilai x ke i sampai ke n
N = jumlah individu   (Sugiyono, 2007:49)
b. Median (Me)
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2007:48). 
Median = b + p ቈ12 −ܰܨ݂ ቉݅
Keterangan:
b : batas bawah
p : panjang kelas interval
N : banyak responden
83
F : jumlah semua frekuensi
f : frekuensi kelas intreval
c. Modus (Mo)
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2007:47). 
d. Interval
Untuk memperoleh distribusi frekuensi digunakan perhitungan 
Interval Kelas, Rentang Interval, dan Panjang Interval. Adapun rumus 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Interval Kelas = 1 + 3,3 Log n (jumlah sampel)
Rentang Interval = nilai tertinggi – nilai terendah
Panjang Interval = ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃	݊ܫ ݁ݐ ݎݒ݈ܽ݊ܫ ݁ݐ ݎݒܽ 	݈ܭ݈݁ ܽݏ          (Sugiyono, 2007:35).
e. Distribusi Kategorisasi
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis 
ini adalah sebagai berikut :
1) Membuat tabel distribusi jawaban angket
2) Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang 
telah ditetapkan
3) Menjumlah skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden
4) Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori
5) Kesimpulan berdasarkan tabel kategori yang disusun melalui 
perhitungan sebagai berikut :
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a) Menentukan Mi = Mean tertinggi yang dapat dicapai instrument
b) Menentukan Sbi = Simpangan baku ideal yang dapat dicapai 
instrument
c) Membuat tabel kategori instrumen. sebelum membuat tabel 
kategori maka ditentukan terlebih dahulu  Mi (mean ideal yang 
dapat dicapai instrument) dan Sbi (Simpangan baku ideal yang 
dapat dicapai instrument), lalu dikonsultasikan dengan tabel 
kategori yang dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Kategori Kecenderungan
No Kecenderungan Kategori
1 X ≥ (M + 1,0 SD) Tinggi
2 (M – 1,0 SD) ≤ X < (M + 1,0 SD) Sedang
3 X < (M – 1,0 SD) Rendah
                     Sumber: Saifuddin Azwar (2011:109)
Rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (SDi) diperoleh 
dengan rumus :
Mi = ½ (skor tertinggi + skor terendah)
SD i = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah)
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
terjaring dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov 
Smirnov, yaitu : 
D = maks [Sn1(X) – Sn2 (X)]
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Keterangan :
D = Deviasi absolut tertinggi
Sn1(X) = Frekuensi Harapan
Sn2(X) = Frekuensi Observasi           (Sugiyono, 2007: 156).
Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing 
variabel normal atau tidak dilakukan dengan melihat harga p yang 
ditunjukan dengan nilai Asymp. Sig. Jika harga p lebih besar dari 0,05 
berarti distribusi data normal, sedangkan bila harga p lebih kecil atau sama 
dengan 0,05 maka distribusi data tidak normal.
b. Uji Linieritas
Uji linearitas menyatakan bahwa untuk setiap persamaan regresi 
linear, hubungan antara variabel independen dan dependen harus linier. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Hubungan antara variabel 
yang akan diuji linieritasnya adalah hubungan antara pelaksanaan praktik 
industri dengan minat berwirausaha siswa kelas XI program keahlian jasa 
boga. Untuk mengukur tingkat linearitas antara variabel bebas dengan 








      = Harga untuk garis regresi
  = Rerata kuadrat regresi
  = Rerata kuadrat residu       (Sutrisno Hadi, 2004:13)
Pengujian linieritas dilakukan dengan uji F, yaitu dengan cara 
membandingkan harga Fhitung dengan harga F tabel. Jika Fhitung sama dengan 
atau lebih kecil dari harga Ftabel pada taraf signifikan 5% maka hubungan 
antara variabel X dan Y adalah linier. Jika harga Fhitung lebih besar dari 
harga Ftabel maka hubungan antara variabel X dan Y tidak linier.
3. Uji Hipotesis
Dalam uji hipotesis ini menggunakan analisis regresi sederhana. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui Hubungan Praktik Industri 
dengan Minat Berwirausaha. Analisis ini juga bertujuan untuk mengetahui 
apakah hipotesis penelitian yang telah disusun dapat diterima atau tidak. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan dua cara yaitu uji korelasi Product 
Moment dan uji t. Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan rumus 
korelasi Product moment dengan rumus sebagai berikut:
rxy = 
   






rxy =  Korelasi antara variabel x dengan y
n =  Jumlah sampel
X =  Jumlah skor butir
XY =  Jumlah skor total
XY =  Jumlah perkalian skor bitir dengan skor total
2X =  Jumlah kuadrat skor butir
2Y =  Jumlah kuadrat skor total
             (Sugiyono, 2007:228)
Koefisien korelasi digunakan untuk mencari hubungan antara 
variabel X (Praktik Industri) dan variabel Y (Minat Berwirausaha). 
Apabila koefisien korelasi bernilai posititif maka terdapat hubungan yang 
positif antara Praktik Industri dengan minat berwirausaha, jadi semakin 
tinggi nilai Praktik Industri maka semakin tinggi minat berwirausahanya 
dan begitu pula sebaliknya.
Untuk analisis selanjutnya menggunakan uji t dengan rumus 
sebagai berikut:
ݐ= 	ݎ	൫√ −݊ 2൯൫√1− 	ݎଶ൯
Keterangan:
t = t hitung
r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel
r2 = kuadrat koefisien korelasi (Sugiyono, 2007: 230)
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Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan thitung 
dengan ttabel. Jika thitung lebih besar atau sama dengan dari ttabel dengan 
taraf signifikansi 5% maka variabel tersebut mempunyai hubungan yang 
signifikan. Sebaliknya, jika thitung lebih kecil dari ttabel maka variabel 
tersebut tidak mempunyai hubungan yang signifikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Data Penelitian
Data hasil penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu variabel 
Praktik Industri serta variabel terikat yaitu Minat Berwirausaha. Pada 
bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data masing-masing 
variabel yang telah diolah dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, 
modus, dan standar deviasi. Selain itu juga disajikan tabel distribusi 
frekuensi dan diagram batang dari distribusi frekuensi masing-masing 
variabel. Berikut ini rincian hasil pengolahan data yang telah dilakukan 
dengan bantuan SPSS versi 20.0
a. Variabel Praktik Industri
Data variabel Praktik Industri diperoleh melalui data angket 
Praktik Industri yang berjumlah 32 butir soal dengan jumlah responden 
sebanyak 81 siswa. Penyusunan tabel distribusi frekuensi skor variabel 
Praktik Industri dalam menentukan kelas interval ada beberapa rumus 
yang digunakan (Sugiyono, 2007:36), yaitu:
1) Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3.3 log 81 
= 1 + 3.3 (1,9)




2) Menentukan Rentang Data (R)
Rentang Data (R) = Nilai tertinggi – nilai terendah
= 113 – 90
= 23
3) Menentukan Panjang Kelas Interval
Panjang Kelas Interval (P) = R / K
= 23 / 7
= 3,3
Dari hasil diatas maka distribusi Frekuensi Variabel Praktik 
Industri dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Variabel Praktik Industri
No. Interval F %
1 90 - 93,3 5 6,2 %
2 93,4 - 96,7 8 9,9 %
3 96,8 - 100,1 13 16 %
4 100,2 - 103,5 22 27,2 %
5 103,6 - 106,9 21 25,9 %
6 107 - 110,3 10 12,4 %
7 110,4 - 113,7 2 2,4 %
Jumlah 81 100,00%
Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel Praktik Industri di atas 
dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel Praktik Industri
Berdasarkan Tabel 5. dan Gambar 3. di atas, mayoritas frekuensi 
variabel Praktik Industri terletak pada interval 100,2 – 103,5  sebanyak 22 
siswa (27,2%) dan paling sedikit terletak pada interval 110.4 – 113,7 
sebanyak 2 siswa (2,4%).
Penentuan kecenderungan variabel Praktik Industri yaitu, setelah 
nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka 
selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ 
(Xmak + Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 
1/6 (Xmak - Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal variabel 
Praktik Industri adalah 80. Standar deviasi ideal adalah 16. Berdasarkan 
perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan  yang 
terdiri dari tiga golongan yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kelompok tinggi 

























































keatas, kelompok sedang merupakan kelompok yang mempunyai skor 
antara -1 SD dan + 1 SD dan kelompok rendah merupakan kelompok yang 
mempunyai skor – 1 SD dan yang kurang dari itu (Suharsimi Arikunto, 
2009:264). Tabel kecenderungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Distribusi Kategorisasi Variabel Praktik Industri
No Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1. X ≥ 96 68 84 Tinggi
2. 64 ≤ X < 96 13 16 Sedang
3. X < 64 0 0 Rendah 
Total 81 100
Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan Tabel 8. di atas dapat digambarkan pie chart yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.
Gambar 4. Pie Chart Variabel Praktik Industri
Berdasarkan Tabel 8. dan Gambar 4. di atas frekuensi variabel 
Praktik Industri pada kategori tinggi sebanyak 68 siswa (84%), frekuensi 
variabel Praktik Industri pada kategori  sedang sebanyak 13 siswa (16%), 







siswa (0%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan variabel Praktik 
Industri berada pada kategori tinggi yaitu  84% siswa (68 siswa).
Praktik Industri ini mempunyai beberapa indikator yang akan 
dijelaskan sebagai berikut:
a) Tujuan Praktik Industri
Data indikator tujuan Praktik Industri diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 14 butir soal dengan jumlah responden 81 siswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data indikator Tujuan Praktik Industri, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 51,00 dan skor terendah sebesar 38,00. Hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 45,56, Median (Me) sebesar 46,00, Modus (Mo) 
sebesar 40,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 3,04.
Dalam instrumen penelitian indikator tujuan Praktik Industri 
mempunyai jumlah butir soal sebanyak 14 soal. Hasil dari perhitungan 
interval dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Indikator Tujuan Praktik Industri
No. Interval F %
1 14 - 20 0 0 %
2 21 - 26 0 0 %
3 27 - 32 0 0 %
4 33 - 38 2 2,5 %
5 39 - 44 25 30,9%
6 45 - 50 52 64,1 %
7 51 - 56 2 2,5 %
Jumlah 81 100 %
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Berdasarkan distribusi frekuensi tujuan Praktik Industri di atas 
dapat digambarkan dalam diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 
5. 
Gambar 5. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Tujuan Praktik Industri
Berdasarkan Tabel 10 dan Gambar 5 di atas, mayoritas frekuensi 
tujuan Praktik Industri terletak pada interval 45-50  sebanyak 52 siswa. 
Penentuan kecenderungan kategori untuk indikator tujuan Praktik 
Industri, dicari melalui nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ 
(Xmak + Xmin), dan mencari nilai standar deviasi ideal (SDi) dengan 
rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean 
ideal indikator tujuan Praktik Industri adalah 70; dan Standar deviasi ideal 
adalah 42. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan yang dapat dilihat pada Tabel 10.





























Tabel 10. Distribusi Kategorisasi Indikator Tujuan Praktik Industri
No Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1. X ≥ 70 0 0 Tinggi
2. 42 ≤ X < 70 0 0 Sedang
3. X < 42 81 100 Rendah 
Total 81 100,0
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat 
dilihat pada Gambar 6.
Gambar 6. Pie Chart Tujuan Praktik Industri
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi indikator tujuan 
Praktik Industri terletak pada kategori rendah sebesar 100% atau 81 siswa. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan indikator tujuan Praktik 
Industri berada pada kategori rendah yaitu 81 siswa (100%).
b) Manfaat Praktik Industri
Data indikator manfaat Praktik Industri diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 12 butir soal dengan jumlah responden 81 siswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 





tertinggi sebesar 42,00 dan skor terendah sebesar 31,00. Hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 37,67, Median (Me) sebesar 38,00, Modus (Mo) 
sebesar 38,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 2,61.
Dalam instrumen penelitian indikator manfaat Praktik Industri 
yang mempunyai jumlah butir soal sebanyak 14 soal. Hasil dari 
perhitungan interval dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Indikator Manfaat Praktik Industri
No. Interval F %
1 14 - 20 0 0 %
2 21 - 26 0 0 %
3 27 - 32 0 0 %
4 33 - 38 2 2,5 %
5 39 - 44 25 30,9%
6 45 - 50 52 64,1 %
7 51 - 56 2 2,5 %
Jumlah 81 100 %
Berdasarkan distribusi frekuensi manfaat Praktik Industri di atas 
dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Manfaat Praktik Industri
Berdasarkan Tabel 12 dan Gambar 7 di atas, mayoritas frekuensi 
manfaat Praktik Industri terletak pada interval 38-43,1  sebanyak 47 siswa. 
Penentuan kecenderungan kategori untuk indikator manfaat Praktik 
Industri, dicari melalui nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ 
(Xmak + Xmin), dan mencari nilai standar deviasi ideal (SDi) dengan 
rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean 
ideal indikator manfaat Praktik Industri adalah 60; dan Standar deviasi 
ideal adalah 36. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel 



































Tabel 12. Distribusi Kategorisasi Indikator Manfaat Praktik Industri
No Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1. X ≥ 60 0 0 Tinggi
2. 36 ≤ X < 60 64 79 Sedang
3. X < 36 17 21 Rendah 
Total 81 100,0
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat 
dilihat pada Gambar 8.
Gambar 8. Pie Chart Manfaat Praktik Industri
Berdasarkan Tabel 13 dan pie chart di atas frekuensi indikator 
partisipasi pikiran pada kategori sedang sebanyak 64 siswa (79%), dan 
frekuensi indikator manfaat Praktik Industri yang termasuk pada kategori 
rendah sebanyak 17 siswa (21%). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan indikator manfaat Praktik Industri berada pada kategori 
sedang yaitu 64 siswa (79%).
c) Pelaksanaan Praktik Industri
Data indikator pelaksanaan Praktik Industri diperoleh melalui 







Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data indikator pelaksanaan Praktik Industri, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 23,00 dan skor terendah sebesar 16,00. Hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 18,75, Median (Me) sebesar 19,00, Modus (Mo) 
sebesar 19,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,77.
Dalam instrumen penelitian indikator pelaksanaan Praktik Industri 
mempunyai jumlah butir soal sebanyak 6 soal. Hasil dari perhitungan 
interval dapat dilihat pada Tabel 13.
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Indikator Pelaksanaan Praktik Industri
No. Interval F %
1 6 - 8,6 0 0 %
2 8,7 - 11,3 0 0 %
3 11,4 - 14 0 0 %
4 14,1 - 16,7 10 12,4 %
5 16,8 - 19,4 42 51,8 %
6 19,5 - 22,1 27 33,3 %
7 22,3 - 24,9 2 2,5 %
Jumlah 81 100%
Berdasarkan distribusi frekuensi pelaksanaan Praktik Industri di 
atas dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Praktik Industri
Berdasarkan Tabel 13. dan Gambar 9. di atas, mayoritas frekuensi 
pelaksanaan Praktik Industri terletak pada interval 16,8-19,4  sebanyak 42 
siswa. 
Penentuan kecenderungan kategori untuk indikator pelaksanaan 
Praktik Industri, dicari melalui nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi 
= ½ (Xmak + Xmin), dan mencari nilai standar deviasi ideal (SDi) dengan 
rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean 
ideal indikator pelaksanaan Praktik Industri adalah 30; dan Standar deviasi 
ideal adalah 18. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel 


































Tabel 14. Distribusi Kategorisasi Indikator Pelaksanaan Praktik Industri
No Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1. X ≥ 30 0 0 Tinggi
2. 18 ≤ X < 30 57 70 Sedang
3. X < 18 24 30 Rendah 
Total 81 100,0
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat 
dilihat pada Gambar 10.
Gambar 10. Pie Chart Pelaksanaan Praktik Industri
Berdasarkan Tabel 15 dan Gambar 10 di atas frekuensi indikator 
pelaksanaan Praktik Industri pada kategori sedang sebanyak 57 siswa 
(70%), dan frekuensi indikator partisipasi siswa pikiran yang termasuk 
pada kategori rendah sebanyak 24 siswa (30%). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan indikator pelaksanaan Praktik Industri berada pada 
kategori sedang yaitu 57 siswa (70%).
Dari ketiga indikator tersebut dapat diketahui bahwa indikator 







variabel Praktik Industri yang ditunjukan dengan tingkat kecenderungan 
pada kategori sedang sebesar 79% (64 siswa).
b. Variabel Minat Berwirausaha
Data variabel Minat Berwirausaha diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 31 butir soal dengan jumlah responden sebanyak 81 siswa. 
Penyusunan tabel distribusi frekuensi skor variabel Praktik Industri dalam 
menentukan kelas interval ada beberapa rumus yang digunakan (Sugiyono, 
2007:36), yaitu:
1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3.3 log 81 
= 1 + 3.3 (1,9)
= 1 + 6,27
= 7,27
= 7
2. Menentukan Rentang Data (R)
Rentang Data (R) = nilai tertinggi – nilai terendah
= 109 – 87
= 22
3. Menentukan Panjang Kelas Interval
Panjang Kelas Interval (P) = R / K
= 22 / 7
= 3,14
Dari data diatas dapat dibuat tabel distribusi Frekuensi Variabel 
Minat Berwirausaha yang dapat dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15. Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha
No. Interval F %
1 87 - 90,14 6 7,41 %
2 90,15 - 93,29 12 14,81 %
3 93,30 - 96,44 8 9,88 %
4 96,45 - 99,59 25 30,86 %
5 99,60 - 102,74 19 23,46 %
6 102,75 - 106,09 9 11,11 %
7 106,10 - 109,24 2 2,47 %
Jumlah 81 100,00%
Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel Praktik Industri di 
atas dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada 
Gambar 11.


































Berdasarkan Tabel 15 dan Gambar 11 di atas, mayoritas 
frekuensi variabel Minat Berwirausaha terletak pada interval 96,45 –
99,59 sebanyak 25 siswa (30,86%) dan paling sedikit terletak pada 
interval 106 – 109,24 sebanyak 2 siswa (2,47%).
Penentuan kecenderungan variabel Minat Berwirausaha yaitu, 
setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, 
maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi 
= ½ (Xmak + Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan 
rumus SDi = 1/6 (Xmak - Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, 
mean ideal variabel Praktik Industri adalah 77,5. Standar deviasi ideal 
adalah 15,50. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel 
distribusi kecenderungan  yang terdiri dari tiga golongan yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Kelompok tinggi merupakan kelompok yang 
mempunyai skor plus satu standar deviasi keatas, kelompok sedang 
merupakan kelompok yang mempunyai skor antara -1 SD dan + 1 SD 
dan kelompok rendah merupakan kelompok yang mempunyai skor – 1 
SD dan yang kurang dari itu (Suharsimi Arikunto, 2009:264). Tabel 
kecenderungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 16.
Tabel 16. Distribusi Kategorisasi Variabel Minat Berwirausaha
No Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1. X ≥ 77,5 67 83 Tinggi
2. 15,50 ≤ X < 77,5 14 17 Sedang
3. X < 14,50 0 0 Rendah 
Total 81 100
Sumber : Data Primer yang diolah
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Berdasarkan Tabel 16. di atas dapat digambarkan pie chart 
yang dapat dilihat pada Gambar 12.
Gambar 12. Pie Chart Variabel Minat Berwirausaha
Berdasarkan Tabel 16. dan Gambar 12. di atas frekuensi variabel 
Minat Berwirausaha pada kategori tinggi sebanyak 67 siswa (83%), 
frekuensi variabel minat berwirausaha pada kategori  sedang sebanyak 14 
siswa (17%), dan frekuensi variabel minat berwirausaha pada kategori 
rendah sebanyak 0 siswa (0%) . Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan variabel Praktik Industri berada pada kategori tinggi yaitu 
67 siswa (83%).
Praktik Industri ini mempunyai beberapa indikator yang akan 
dijelaskan sebagai berikut:
a. Faktor Intrinsik
Data indikator faktor intrinsik diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 19 butir soal dengan jumlah responden 81 siswa. Ada 4 alternatif 







indikator faktor intrinsik, diperoleh skor tertinggi sebesar 70,00 dan skor 
terendah sebesar 53,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 61,17, 
Median (Me) sebesar 61,00, Modus (Mo) sebesar 61,00 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 3,65.
Dalam instrumen penelitian faktor intrinsik yang mempunyai 
jumlah butir soal sebanyak 31 soal. Hasil dari perhitungan interval dapat 
dilihat pada Tabel 17.
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Indikator Faktor Intrinsik
No. Interval F %
1 19 - 26,2 0 0 %
2 26,3 - 34,5 0 0 %
3 34,6 - 42,8 0 0 %
4 42,9 - 51,1 0 0 %
5 51,2 - 59,4 28 34,57 %
6 59,5 - 67,7 49 60,50 %
7 67,8 - 76 4 4,93 %
Jumlah 81 100%
Berdasarkan distribusi frekuensi faktor intrinsik di atas dapat 
digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Faktor Intrinsik
Berdasarkan Tabel 17 dan Gambar 13 di atas, mayoritas frekuensi 
faktor intrinsik terletak pada interval 59,5-67,7  sebanyak 49 siswa. 
Penentuan kecenderungan kategori untuk indikator faktor intrinsik, 
dicari melalui nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + 
Xmin), dan mencari nilai standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 
1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal indikator 
partisipasi pikiran adalah 80; dan Standar deviasi ideal adalah 72. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan yang dapat dilihat pada Tabel 18.





























Tabel 18. Distribusi Kategorisasi Indikator Faktor Intrinsik
No Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1. X ≥ 80 0 0 Tinggi
2. 72 ≤ X < 80 0 0 Sedang
3. X < 72 81 100 Rendah 
Total 81 100,0
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat 
dilihat pada Gambar 14.
Gambar 14. Pie Chart Faktor Intrinsik
Berdasarkan Tabel 18. dan Gambar 14. di atas frekuensi indikator 
faktor intrinsik ada pada kategori rendah sebanyak 81 siswa (100%).
b. Faktor Ekstrinsik
Data indikator faktor ekstrinsik diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 12 butir soal dengan jumlah responden 81 siswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data indikator Tujuan Praktik Industri, diperoleh skor 





harga Mean (M) sebesar 36,62, Median (Me) sebesar 36,00, Modus (Mo) 
sebesar 36,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 2,78.
Dalam instrumen penelitian indikator faktor ekstrinsik mempunyai 
jumlah butir soal sebanyak 12 soal. Hasil dari perhitungan interval dapat 
dilihat pada Tabel 19.
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Indikator Faktor Ekstrinsik
No. Interval F %
1 12 - 17,1 0 %
2 17,2 - 22,3 0 %
3 22,4 - 27,5 0 %
4 27,6 - 32,7 5 6 %
5 32,8 - 37,9 43 53 %
6 38 - 43,1 33 42 %
7 43,2 - 48,3 0 %
Jumlah 81 100%
Berdasarkan distribusi frekuensi faktor ekstrinsik di atas dapat 
digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Faktor Ekstrinsik
Berdasarkan Tabel 19. dan Gambar 15. di atas, mayoritas frekuensi 
faktor ekstrinsik terletak pada interval 32,8-37,9  sebanyak 43 siswa. 
Penentuan kecenderungan kategori untuk indikator faktor 
ekstrinsik, dicari melalui nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ 
(Xmak + Xmin), dan mencari nilai standar deviasi ideal (SDi) dengan 
rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean 
ideal indikator faktor ekstrinsik adalah 60; dan Standar deviasi ideal 
adalah 36. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 



































Tabel 20. Distribusi Kategorisasi Indikator Faktor Ekstrinsik
No Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1. X ≥ 60 0 0 Tinggi
2. 36 ≤ X < 60 52 64 Sedang
3. X < 36 29 36 Rendah 
Total 81 100,0
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat 
dilihat pada Gambar 16.
Gambar 16. Pie Chart Faktor Ekstrinsik
Berdasarkan Tabel 20. dan Gambar 16. di atas frekuensi indikator 
Faktor Ekstrinsik pada kategori sedang sebanyak 52 siswa (64%), dan 
frekuensi indikator faktor ekstrinsik yang termasuk pada kategori rendah 
sebanyak 29 siswa (36%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
indikator faktor ekstrinsik berada pada kategori sedang yaitu 52 siswa 
(64%).
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor dominan pembentuk variabel 
minat berwirausaha adalah dari indikator faktor ekstrinsik yang ditunjukan 







2. Hasil Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah semua variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas diujikan pada masing-masing variabel penelitian yang 
meliputi: Praktik Industri dan Minat Berwirausaha. Pengujian 
normalitas menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov dan 
untuk perhitungannya menggunakan program SPSS 20.00 for 
Windows. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil 
uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 21.
Tabel 21. Hasil Uji Normalitas
Variabel Signifikansi Keterangan
Praktik Industri 0,120 Normal
Minat Berwirausaha 0,232 Normal
Sumber: Data Primer yang Diolah
Dari tabel hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa 
semua variabel penelitian mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 pada taraf signifikansi 5% yaitu nilai signifikansi untuk Praktik 
Industri sebesar 0,120 dan nilai signifikansi untuk minat berwirausaha 




Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dan variabel terikat mempunyai pengaruh yang linier apa tidak. 
Kriteria pengujian linieritas adalah jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel	pada nilai taraf signifikansi 0,05, maka hubungan antara variabel 
bebas terhadap varibel terikat adalah linier. Hasil rangkuman uji 
linieritas dapat dilihat pada Tabel 22.
Tabel 22. Hasil Uji Linieritas
Variabel df
Harga F





17: 62 1,380 1,810 0,181 Linier
Sumber : Data Primer yang diolah
Tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi antara 
variabel Praktik Industri dengan minat berwirausaha sebesar 0,181 
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, dengan nilai Fhitung sebesar 
1,380 lebih kecil dari Ftabel (0,05; 17; 62) sebesar 1,810. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel Praktik Industri dengan minat 
berwirausaha terdapat hubungan yang linier.
c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment dari Karl 
Person. Pengujian hipotesis menggunakan bantuan program SPSS 
114
Statistic 20.0 fo Windows. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis 
dalam penelitin ini sebagai berikut:
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara tingkat pelaksanaan Praktik Industri 
dengan Minat Berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa 
Boga di SMK N 6 Yogyakarta”.
Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi 
(rݔݕ). Jika koefisien korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya 
hubungan yang positif antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah dengan membandingkan 
nilai thitung dengan ݐtabel pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai thitung	lebih besar dari nilai ttabel	maka hubungan tersebut signifikan. 
Sebaliknya jika nilai ݐhitung lebih kecil dari ݐtabel		maka hubungan 
tersebut tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka 
digunakan analisis korelasi Product Moment dari Karl Person. Hasil 
rangkuman mengenai hasil uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 23.
Tabel 23. Ringkasan Hasil Uji Korelasi Product Moment dari Karl 
Person
Variabel Harga r Harga t sig Keterangan





0,883 0,220 16,745 2,000 0,000 Positif -
Signifikan
Sumber : Data Primer yang diolah
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien korelasi (rxy) yang digunakan untuk mengetahui besarnya 
hubungan antara Praktik Industri dengan minat berwirausaha  bernilai 
positif sebesar 0,883 yang berarti hubungan antara Praktik Industri 
dengan minat berwirausaha adalah positif. Nilai rxy juga lebih besar 
dari rtabel (0,883 > 0,220) itu berarti semakin tinggi nilai siswa dalam 
melaksanakan Praktik Industri semakin tinggi pula minat 
berwirausahanya. Dari tabel diatas juga dapat dilakukan uji 
signifikansi yang bertujuan untuk mengetahui signifikansi hubungan 
antara variabel Praktik Industri dengan minat berwirausaha. 
Berdasarkan dari hasil uji t diperoleh nilai signifikansi pada variabel 
Praktik Industri sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 
dan nilai thitung sebesar 16,745 lebih besar dari ttabel sebesar 2,000 yang 
berarti bahwa hubungan Praktik Industri dengan minat berwirausaha 
adalah signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara tingkat pelaksanaan Praktik Industri 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa 
Boga SMK N 6 Yogyakarta dan hipotesis yang diajukan dapat 
diterima. 
B. PEMBAHASAN
1. Praktik Industri Siswa Kelas XI Program Keahlian Jasa Boga
Hasil penelitian Praktik Industri yang dilakukan di SMK N 6 
Yogyakarta kepada siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga dengan 
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responden sebanyak 81 siswa ini menunjukan bahwa skor tertinggi dalam 
pelaksanaan Praktik Industri sebesar 113 dan skor terendah sebesar 90. 
Berdasarkan data variabel Praktik Industri juga diperoleh hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 102,00, Median (Me) sebesar 102,00, Modus
(Mo) sebesar 100,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 4,811.
Sedangkan untuk mayoritas frekuensi variabel Praktik Industri 
terletak pada interval 100,2-103,5 sebanyak 22 siswa (27,2%) dan paling 
sedikit terletak pada interval 110,4-113,7 sebanyak 2 siswa (2,4%). 
Kemudian untuk pengelompokan kategorisasinya adalah kategori tinggi 
dengan frekuensi yaitu 84% atau 68 siswa, dan yang termasuk dalam 
kategori sedang frekuensinya adalah 16% atau 13 siswa sedangkan yang 
termasuk dalam kategori rendah frekuensinya 0% atau 0 siswa. Faktor 
dominan pembentuk variabel praktik Industri adalah manfaat Praktik 
Industri yang ditunjukan dengan besarnya kategorisasi sedang sebesar 
79% (64 siswa). Hal tersebut berarti keterampilan manajemen, 
keterampilan kerja dan pemecahan masalah merupakan hal yang 
mendorong meningkatnya kegiatan Praktik Industri. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Praktik Industri siswa kelas XI 
Program Keahlian Jasa Boga di SMK N 6 Yogyakarta dalam kategori 
tinggi.
2. Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Program Keahlian Jasa Boga
Hasil penelitian minat berwirausaha yang dilakukan di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta kepada siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga 
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dengan responden sebanyak 81 siswa ini menunjukan bahwa skor tertinggi 
dalam minat berwirausaha sebesar 109 dan nilai terendah sebesar 87. 
Berdasarkan data variabel Praktik Industri juga diperoleh hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 97,77, Median (Me) sebesar 98,00, Modus (Mo) 
sebesar 99,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 4,768.
Sedangkan untuk mayoritas frekuensi variabel minat berwirausaha 
terletak pada interval 96,45 – 99,59 sebanyak 25 siswa (30,86%) dan 
paling sedikit terletak pada interval 106 – 109,24 sebanyak 2 siswa 
(2,47%). Kemudian untuk pengelompokan kategorisasinya adalah kategori 
tinggi dengan frekuensi yaitu atau 83% atau  67 siswa, dan yang termasuk 
dalam kategori sedang frekuensinya adalah 17% atau 14  siswa sedangkan 
yang termasuk dalam kategori rendah frekuensinya 0% atau 0 siswa. 
Faktor dominan pembentuk variabel minat berwirausaha adalah faktor 
ekstrinsik yang ditunjukan dengan besarnya frekuensi kategorisasi sedang 
sebesar 64%. Sedangkan untuk faktor intrinsik yang terdiri dari aspek fisik 
dan aspek psikis termasuk dalam kategori rendah yang berarti faktor-
faktor dari dalam diri siswa masih kurang dominan dalam pembentukan 
minat berwirausaha, sehingga perlu adanya motivasi yang lebih besar 
terhadap siswa untuk menumbuhkan minat berwirausaha. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha siswa kelas XI 
Program Keahlian Jasa Boga di SMK N 6 Yogyakarta dalam kategori 
tinggi.
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3. Hubungan Praktik Industri dengan Minat Berwirausaha Siswa 
Kelas XI Program Keahlian Jasa Boga
Hasil penelitian antara variabel Praktik Industri dengan minat 
berwirausaha diperoleh dari hasil analisis regresi sederhana dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 20,00 for windows dengan 
jumlah responden 81 siswa, diperoleh koefisien korelasi Product Moment
dari Karl Person (rxy) sebesar 0,883  yang bernilai positif, maka terdapat 
pengaruh yang positif antara Praktik Industri dengan minat berwirausaha. 
Dari uji signifikansi dengan menggunakan uji t diperoleh nilai signifikansi 
pada variabel Praktik Industri sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05 dan nilai thitung sebesar 16,745 lebih besar dari ttabel
sebesar 2,000 yang berarti bahwa hubungan Praktik Industri dengan minat 
berwirausaha adalah signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat pelaksanaan Praktik 
Industri dengan minat berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa 
Boga SMK N 6 Yogyakarta dan semakin tinggi tingkat pelaksanaan 





Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan 
tentang “Hubungan Praktik Industri dengan minat berwirausaha siswa kelas 
XI Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 6 Yogyakarta”, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Praktik Industri siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta dengan jumlah responden sebanyak 81 siswa 
memiliki kecenderungan tinggi yang ditunjukan dengan besarnya 
frekuensi sebesar 30,86%. Faktor dominan pembentuk variabel Praktik 
Industri adalah indikator manfaat Praktik Industri yang ditunjukan dengan 
besarnya kategorisasi sedang sebesar 79 % (64 siswa).
2. Minat berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta dengan jumlah responden sebanyak 81 siswa 
memiliki kecenderungan tinggi. Frekuensi variabel minat berwirausaha 
untuk kategori tinggi adalah 83% atau sebanyak 67 siswa. Faktor dominan 
pembentuk variabel minat berwirausaha adalah indikator faktor ekstrinsik 
yang ditunjukan dengan besarnya kategorisasi sedang sebesar 64% (52 
siswa) lebih besar dibanding faktor intrinsik dengan kategori rendah 
sebesar 100% (81 siswa).
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3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara variabel pelaksanaan 
Praktik Industri dengan variabel minat berwirausaha siswa kelas XI 
Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 6 Yogyakarta. Hal ini
ditunjukan dengan harga koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,883 yang 
bernilai positif, maka terdapat pengaruh yang positif antara Praktik 
Industri dengan minat berwirausaha. Dari uji signifikansi dengan 
menggunakan uji t diperoleh nilai signifikansi pada variabel Praktik 
Industri sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai thitung
sebesar 16,745 lebih besar dari ttabel sebesar 2,000 yang berarti bahwa 
hubungan Praktik Industri dengan minat berwirausaha adalah signifikan. 
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 
atas maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Agar minat berwirausaha siswa semakin tinggi maka faktor intrinsik 
dari masing-masing siswa perlu dikembangkan lagi. Pelaksanaan Praktik 
Industri juga perlu ditingkatkan kembali agar siswanya memiliki 
pengalaman maupun keterampilan yang dapat digunakan setelah lulus dari 
sekolah. Dengan didapatnya pengalaman dari kegiatan pelaksanaan Praktik 
Industri ini maka siswa memiliki bekal untuk melakukan sebuah usaha 
sehingga semakin banyak orang yang berwirausaha maka semakin rendah 




Hendaknya pihak sekolah atau guru memberikan motivasi kepada 
siswanya untuk melaksanakan kegiatan Praktik industri secara optimal. 
Selain itu juga adanya gambaran atau contoh yang diberikan kepada siswa 
mengenai dunia kewirausahaan dapat memberikan motivasi untuk 
berwirausaha setelah mereka lulus. Jadi tidak ada kata pengangguran untuk 
siswa SMK yang telah lulus karena dari bekal pengetahuan dan 
pengalaman yang telah mereka dapat di sekolah selama tiga tahun dan 
segala kegiatan yang diperoleh seperti pelaksanaan Praktik Industri, 
pengelolaan usaha boga atau yang lainnya dapat mereka manfaatkan untuk 
membangun sebuah usaha. Selain itu guru hendaknya memberikan 
semangat dan motivasi kepada siswa sehingga dengan itu siswa dapat lebih 
percaya diri dalam menghadapi dunia kerja.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih 
mendalam tentang minat berwirausaha dengan menambahkan faktor-faktor 
selain Praktik Industri, misalnya: pendidikan, keterampilan, sikap kerja, 
tingkat penghasilan, lingkungan dan iklim kerja, sehingga dapat 
menyempurnakan penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga disarankan 
agar menggunakan metode lain dalam meneliti minat berwirausaha, 
misalnya melalui wawancara terhadap siswa dan guru, sehingga informasi 
yang diperoleh dapat lebih mendalam.
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Lampiran 1




Petunjuk Pengisian Angket : 
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan mengenai Praktik Industri. Bacalah 
setiap pernyataan dengan teliti. Pilihlah salah satu alternatif jawaban dengan cara 
memberi tanda checklist (√) sesuai dengan keadaan dan keyakinan anda masing-
masing.
Keterangan jawaban:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
Ks = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
No Pernyataan Jawaban
SS S KS TS
1 Sikap kerjasama selama melakukan Praktik 
Industri akan saya terapkan jika akan 
berwirausaha.
2 Menjalin komunikasi yang baik dengan sesama 
karyawan dapat menjadi modal untuk kegiatan 
pemasaran jika saya berwirausaha.
3 Berwirausaha membutuhkan tanggungjawab 
dalam pelaksanaannya.
4 Disiplin kerja yang tinggi selama Praktik 
Industri akan saya lakukan apabila saya 
berwirausaha
5 Saya mendapatkan pengalaman kerja selama 
Praktik Industri yang dapat membuat saya ingin 
berwirausaha.
6 Saya tidak mendapatkan pengalaman kerja 
yang berarti selama Praktik Industri.
7 Salah satu faktor timbulnya minat berwirausaha 
saya adalah pengalaman selama melaksanakan 
Praktik Industri.
8 Pengalaman Praktik Industri membuat saya 
termotivasi untuk membuat sebuah usaha
9 Saya mendapatkan pengalaman kerja selama 
Praktik Industri yang belum diperoleh di 
sekolah
10 Pengalaman kerja di industri membuat saya 
mantap untuk berwirausaha
11 Saya siap berwirausaha setelah lulus
12 Saya lebih suka bekerja di industri daripada 
berwirausaha
13 Praktik Industri memberi bekal saya untuk siap 
kerja di Industri
14 Saya siap bekerja di industri dengan modal 
pengalaman kerja yang saya miliki
15 Berwirausaha membutuhkan kesiapan kerja, 
hal tersebut saya peroleh dari melaksanakan 
Praktik Industri
16 Manjemen waktu yang baik selama Praktik 
Industri akan saya terapkan jika akan 
berwirausaha
17 Segala sesuatu yang penuh aturan membuat 
saya tidak bebas beraktifitas
18 Saya mampu menerepakan teori yang didapat 
disekolah dalam pelaksanaan Praktik Industri
19 Saya mendapat keterampilan mengolah 
berbagai masakan selama Praktik Industri
20 Keterampilan mengolah masakan selama 
Praktik Industri akan saya gunakan apabila 
saya akan membuat usaha
21 Praktik industri membuat saya dapat memilih 
bahan-bahan makanan yang baik
22 Dalam berwirausaha saya akan membuat 
pengemasan yang menarik seperti yang ada di 
industri
23 Alat-alat yang modern di industri membuat 
saya ingin memliki apabila saya membuat suatu 
usaha
24 Dalam melaksanakan Praktik Industri saya 
mendapat keterampilan membuat garnish yang 
dapat digunakan apabila saya membuat usaha
25 Saya dapat memecahkan masalah yang 
dihadapi selama melaksanakan Praktik Industri
26 Apabila terjadi masalah saya tidak bisa 
menyelesaikan
27 Berbagai permasalahan di industri saya jadikan 
pembelajaran jika akan membuat usaha
28 Sebelum melaksanakan Praktik Industri saya 
mempunyai perencanaan yang matang
29 Praktik Industri membuat saya dapat 
merencanakan sebuah usaha yang baik
30 Pembagian dan penempatan kerja di industri 
membuat saya lebih tahu dan memahami 
pengorganisasian didalam sebuah usaha
31 Dalam sebuah usaha diperlukan 
pengorganisasian yang baik
32 Saya melaksanakan kegiatan Praktik Industri 
sesuai dengan standar profesi industri
33 Dengan bekal Profesionalitas kerja selama 
Praktik Industri saya mantap untuk membuat 
usaha
34 Selama Praktik Industri saya diajarkan 
melakukan pengawasan terhadap pekerjaan 
karyawan 





Petunjuk Pengisian Angket : 
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan mengenai Minat Berwirausaha. 
Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti. Pilihlah salah satu alternatif 
jawaban dengan cara memberi tanda checklist (√) sesuai dengan keadaan dan 
keyakinan anda masing-masing.
Keterangan jawaban:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
Ks = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
NO PERNYATAAN SS S KS TS
1 Saya mempunyai kondisi fisik yang baik 
sehingga dapat mendukung saya untuk 
berwirausaha
2 Saya memilki kesehatan yang kurang 
baik sehingga menghambat kegiatan 
untuk berwirausaha
3 Saya tidak tertarik untuk berwirausaha
4 Saya ingin berwirausaha untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik
5 Saya ingin berwirausaha untuk 
memperoleh kesuksesan
6 Saya tertantang untuk melakukan 
wirausaha
7 Berwirausaha bukan kegiatan yang 
menantang bagi saya
8 Berwirausaha merupakan kegiatan yang 
dapat mengasah kemampuan saya
9 Saya merupakan orang yang menyukai 
tantangan
10 Saya mempunyai perhatian terhadap 
kisah sukses para wirausahawan
11 Saya banyak memperhatikan hal-hal 
yang berkaitan dengan wirausaha
12 Saya tidak terlalu memperhatikan hal 
yang berkaitan dengan kewirausahaan
13 Saya berwirausaha untuk mendapatkan 
kehidupan yang sukses
14 Saya lebih baik menjadi seorang 
pegawai daripada seorang wirausahawan
15 Saya berkeinginan untuk mempunyai 
sebuah usaha 
16 Saya berharap dapat memperbaiki 
kehidupan saya dengan berwirausaha
17 Saya berwirausaha untuk mendapatkan 
penghasilan yang banyak
18 Saya berwirausaha karena wirausaha 
memiliki kebebasan untuk berusaha
19 Saya berwirausaha untuk membuka 
lapangan pekerjaan bagi orang lain
20 Saya senang setelah menjadi seorang 
wirausahawan
21 Saya takut menjadi wirausahawan
22 Saya khawatir tidak sukses dalam 
berwirausaha
23 Saya selalu didukung untuk 
berwirausaha oleh keluarga
24 Saya diharuskan untuk meneruskan 
usaha keluarga
25 Pekerjaan orang tua merupakan alasan 
saya dalam memilih untuk berwirausaha
26 Orang tua saya memberikan kebebasan 
dalam memilih pekerjaan
27 Orang tua saya mengarahkan saya untuk 
masuk SMK agar siap kerja setelah lulus
28 Kesuksesan orang tua saya dalam 
berwirausaha mendorong saya untuk 
mengikuti jejaknya
29 Mata pelajaran praktik di sekolah 
mendorong saya untuk berwirausaha
30 Kegiatan praktik di industri membuat 
saya ingin berwirausaha
31 Sistem pembelajaran Pengelolaan Usaha 
Jasa Boga mendorong saya untuk 
berwirausaha
32 Ketrampilan yang saya peroleh di 
sekolah mendorong saya untuk 
berwirausaha
33 Guru-guru memberikan dorongan untuk 
berwirausaha setelah lulus sekolah
34 Lingkungan sekitar rumah saya tidak 
menunjang kegiatan wirausaha yang 
saya lakukan
35 Lingkungan tempat saya tinggal 
membuat saya ingin berwirausaha
Lampiran 2
Tabulasi Data
Hasil Uji Coba Instrumen
HASIL ANGKET UJI COBA INSTRUMEN VARIABEL PRAKTIK INDUSTRI
No 
Responden
Butir Pernyataan Variabel Praktik Industri J
M
L1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
1 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 95
2 3 3 2 2 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 2 115
3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 3 4 4 3 2 4 106
4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 115
5 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 116
6 2 3 4 4 4 2 2 3 2 3 2 1 3 4 3 4 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 99
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103
8 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 123
9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 106
10 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 101
11 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 122
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140
13 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 100
14 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 117
15 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 99
16 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 1 2 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 113
17 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 115
18 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 115
19 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 108




Butir Pernyataan Variabel Praktik Industri J
M






















































































































































HASIL ANGKET UJI COBA INSTRUMEN VARIABEL MINAT BERWIRAUSAHA
No 
Responden
Butir Pernyataan Variabel Minat Berwirausaha J
M
L1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
1 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 105
2 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 118
3 2 2 3 4 4 3 3 4 2 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 106
4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108
5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109
6 2 3 4 4 4 2 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 109
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105
8 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 124
9 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 109
10 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 107
11 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 122
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 133
13 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110
14 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 116
15 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 112
16 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 121
17 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 115
18 3 3 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 116
19 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 109




Butir Pernyataan Variabel Minat Berwirausaha J
M













































































































































Hasil Uji Validitas dan
Uji Reliabilitas Instrumen
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN
1. Hasil Uji Instrumen Variabel Praktik Industri
a. Uji Validitas
Jumlah Keterangan
PI_1     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_2     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_3     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_4     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_5     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_6     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_7    Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_8     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_9     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_10   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_11   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_12   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_13   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_14  Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_15  Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_16  Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_17  Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_18   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_19   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_20   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_21   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_22   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_23   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_24  Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_25   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_26   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_27   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_28   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_29   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_30   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_31   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_32   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_33   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_34   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





PI_35   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





Jumlah   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)










a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.747 33
Item-Total Statistics






Cronbach's Alpha if Item 
Deleted
PI_1 202.63 436.171 .477 .740
PI_2 202.83 437.730 .519 .741
PI_3 202.60 437.076 .394 .741
PI_4 202.53 439.085 .343 .742
PI_5 202.47 438.671 .446 .742
PI_6 202.80 431.890 .682 .737
PI_7 202.70 426.079 .680 .734
PI_8 202.60 435.352 .501 .740
PI_9 202.80 435.407 .602 .740
PI_10 202.70 437.872 .387 .742
PI_11 202.63 436.033 .483 .740
PI_12 203.97 430.516 .487 .737
PI_13 202.67 438.299 .451 .742
PI_14 202.70 437.252 .610 .741
PI_15 202.57 435.220 .499 .740
PI_16 202.80 431.890 .682 .737
PI_17 202.63 436.930 .500 .741
PI_18 202.60 436.041 .606 .740
PI_19 202.77 429.220 .699 .736
PI_20 202.57 439.840 .354 .743
PI_21 202.80 435.407 .602 .740
PI_22 202.63 429.757 .675 .736
PI_23 203.03 433.482 .576 .739
PI_24 202.63 436.171 .477 .740
PI_25 202.70 426.079 .680 .734
PI_26 202.67 438.299 .451 .742
PI_27 202.87 436.740 .465 .741
PI_28 202.63 434.240 .556 .739
PI_29 202.50 438.810 .443 .742
PI_30 202.53 433.706 .553 .739
PI_31 202.63 436.930 .500 .741
PI_32 202.70 426.079 .680 .734
PI_33 102.97 112.102 1.000 .926
2. Hasil Uji Instrumen Variabel Minat Berwirausaha
a. Uji Validitas
Jumlah Keterangan
MB_1     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_2     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_3     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_4     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_5     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_6     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_7    Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_8     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_9     Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_10   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_11   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_12   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_13   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_14  Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_15  Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_16  Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_17  Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_18   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_19   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_20   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_21   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_22   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_23   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_24  Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_25   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_26   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_27   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_28   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_29   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_30   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_31   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_32   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_33   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_34   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





MB_35   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)





Jumlah   Pearson Corellation
               Sig. (2-tailed)










a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.906 31
Item-Total Statistics






Cronbach's Alpha if Item 
Deleted
MB_1 97.73 67.306 .343 .906
MB_2 98.03 68.378 .403 .905
MB_3 97.57 66.530 .481 .903
MB_4 97.43 66.185 .594 .902
MB_5 97.43 66.185 .594 .902
MB_6 97.87 64.602 .695 .899
MB_7 97.60 66.386 .576 .902
MB_8 97.97 65.482 .613 .901
MB_9 98.00 65.379 .666 .900
MB_10 97.73 67.306 .343 .906
MB_11 98.03 68.378 .403 .905
MB_12 97.43 67.289 .456 .904
MB_13 97.43 67.702 .404 .905
MB_14 97.53 67.775 .392 .905
MB_15 97.77 65.633 .788 .899
MB_16 97.67 65.126 .769 .899
MB_17 97.87 64.602 .695 .899
MB_18 97.63 66.723 .471 .903
MB_19 98.07 75.099 -.450 .918
MB_20 97.87 64.602 .695 .899
MB_21 97.43 68.047 .362 .905
MB_22 97.83 65.661 .727 .900
MB_23 97.77 68.530 .303 .906
MB_24 98.10 65.541 .549 .902
MB_25 97.67 64.989 .683 .900
MB_26 97.63 65.757 .668 .900
MB_27 97.63 66.585 .487 .903
MB_28 97.60 68.869 .265 .907
MB_29 97.73 66.409 .431 .904
MB_30 98.07 75.099 -.450 .918






Petunjuk Pengisian Angket : 
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan mengenai Praktik Industri. Bacalah 
setiap pernyataan dengan teliti. Pilihlah salah satu alternatif jawaban dengan cara 
memberi tanda checklist (√) sesuai dengan keadaan dan keyakinan anda masing-
masing.
Keterangan jawaban:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
Ks = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
No Pernyataan Jawaban
SS S KS TS
1 Sikap kerjasama selama melakukan Praktik 
Industri akan saya terapkan jika akan 
berwirausaha.
2 Menjalin komunikasi yang baik dengan sesama 
karyawan dapat menjadi modal untuk kegiatan 
pemasaran jika saya berwirausaha.
3 Berwirausaha membutuhkan tanggungjawab 
dalam pelaksanaannya.
4 Disiplin kerja yang tinggi selama Praktik 
Industri akan saya lakukan apabila saya 
berwirausaha
5 Saya mendapatkan pengalaman kerja selama 
Praktik Industri yang dapat membuat saya ingin 
berwirausaha.
6 Saya tidak mendapatkan pengalaman kerja 
yang berarti selama Praktik Industri.
7 Salah satu faktor timbulnya minat berwirausaha 
saya adalah pengalaman selama melaksanakan 
Praktik Industri.
8 Pengalaman Praktik Industri membuat saya 
termotivasi untuk membuat sebuah usaha
9 Saya mendapatkan pengalaman kerja selama 
Praktik Industri yang belum diperoleh di 
sekolah
10 Pengalaman kerja di industri membuat saya 
mantap untuk berwirausaha
11 Saya siap berwirausaha setelah lulus
12 Saya lebih suka bekerja di industri daripada 
berwirausaha
13 Praktik Industri memberi bekal saya untuk siap 
kerja di Industri
14 Berwirausaha membutuhkan kesiapan kerja, 
hal tersebut saya peroleh dari melaksanakan 
Praktik Industri
15 Manjemen waktu yang baik selama Praktik 
Industri akan saya terapkan jika akan 
berwirausaha
16 Segala sesuatu yang penuh aturan membuat 
saya tidak bebas beraktifitas
17 Saya mampu menerepakan teori yang didapat 
disekolah dalam pelaksanaan Praktik Industri
18 Saya mendapat keterampilan mengolah 
berbagai masakan selama Praktik Industri
19 Keterampilan mengolah masakan selama 
Praktik Industri akan saya gunakan apabila 
saya akan membuat usaha
20 Praktik industri membuat saya dapat memilih 
bahan-bahan makanan yang baik
21 Dalam berwirausaha saya akan membuat 
pengemasan yang menarik seperti yang ada di 
industri
22 Alat-alat yang modern di industri membuat 
saya ingin memliki apabila saya membuat suatu 
usaha
23 Dalam melaksanakan Praktik Industri saya 
mendapat keterampilan membuat garnish yang 
dapat digunakan apabila saya membuat usaha
24 Saya dapat memecahkan masalah yang 
dihadapi selama melaksanakan Praktik Industri
25 Apabila terjadi masalah saya tidak bisa 
menyelesaikan
26 Berbagai permasalahan di industri saya jadikan 
pembelajaran jika akan membuat usaha
27 Sebelum melaksanakan Praktik Industri saya 
mempunyai perencanaan yang matang
28 Praktik Industri membuat saya dapat 
merencanakan sebuah usaha yang baik
29 Pembagian dan penempatan kerja di industri 
membuat saya lebih tahu dan memahami 
pengorganisasian didalam sebuah usaha
30 Dalam sebuah usaha diperlukan 
pengorganisasian yang baik
31 Saya melaksanakan kegiatan Praktik Industri 
sesuai dengan standar profesi industri





Petunjuk Pengisian Angket : 
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan mengenai Minat Berwirausaha. 
Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti. Pilihlah salah satu alternatif 
jawaban dengan cara memberi tanda checklist (√) sesuai dengan keadaan dan 
keyakinan anda masing-masing.
Keterangan jawaban:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
Ks = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
NO PERNYATAAN SS S KS TS
1 Saya mempunyai kondisi fisik yang baik 
sehingga dapat mendukung saya untuk 
berwirausaha
2 Saya memilki kesehatan yang kurang 
baik sehingga menghambat kegiatan 
untuk berwirausaha
3 Saya tidak tertarik untuk berwirausaha
4 Saya ingin berwirausaha untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik
5 Saya ingin berwirausaha untuk 
memperoleh kesuksesan
6 Saya tertantang untuk melakukan 
wirausaha
7 Berwirausaha merupakan kegiatan yang 
dapat mengasah kemampuan saya
8 Saya merupakan orang yang menyukai 
tantangan
9 Saya mempunyai perhatian terhadap 
kisah sukses para wirausahawan
10 Saya banyak memperhatikan hal-hal 
yang berkaitan dengan wirausaha
11 Saya tidak terlalu memperhatikan hal 
yang berkaitan dengan kewirausahaan
12 Saya berwirausaha untuk mendapatkan 
kehidupan yang sukses
13 Saya berkeinginan untuk mempunyai 
sebuah usaha 
14 Saya berharap dapat memperbaiki 
kehidupan saya dengan berwirausaha
15 Saya berwirausaha karena wirausaha 
memiliki kebebasan untuk berusaha
16 Saya berwirausaha untuk membuka 
lapangan pekerjaan bagi orang lain
17 Saya senang setelah menjadi seorang 
wirausahawan
18 Saya takut menjadi wirausahawan
19 Saya khawatir tidak sukses dalam 
berwirausaha
20 Saya selalu didukung untuk 
berwirausaha oleh keluarga
21 Pekerjaan orang tua merupakan alasan 
saya dalam memilih untuk berwirausaha
22 Orang tua saya memberikan kebebasan 
dalam memilih pekerjaan
23 Orang tua saya mengarahkan saya untuk 
masuk SMK agar siap kerja setelah lulus
24 Kesuksesan orang tua saya dalam 
berwirausaha mendorong saya untuk 
mengikuti jejaknya
25 Mata pelajaran praktik di sekolah 
mendorong saya untuk berwirausaha
26 Kegiatan praktik di industri membuat 
saya ingin berwirausaha
27 Sistem pembelajaran Pengelolaan Usaha 
Jasa Boga mendorong saya untuk 
berwirausaha
28 Ketrampilan yang saya peroleh di 
sekolah mendorong saya untuk 
berwirausaha
29 Guru-guru memberikan dorongan untuk 
berwirausaha setelah lulus sekolah
30 Lingkungan sekitar rumah saya tidak 
menunjang kegiatan wirausaha yang 
saya lakukan
31 Lingkungan tempat saya tinggal 




HASIL ANGKET PENELITIAN VARIABEL PRAKTIK INDUSTRI
No 
Responden
Butir Pernyataan Variabel Praktik Industri JML
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 100
2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 104
3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 4 107
4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 100
5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 90
6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 106
7 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 1 3 1 2 3 4 4 4 2 3 3 3 100
8 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 101
9 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 101
10 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 93
11 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 109
12 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 105
13 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 106
14 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 108
15 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 1 4 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 108
16 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 102
17 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 4 1 2 3 3 4 3 4 4 4 4 103
18 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 100
19 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 104
20 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 104
21 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 105
22 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 100
No 
Responden
Butir Pernyataan Variabel Praktik Industri JML
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
23 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 113
24 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 110
25 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 104
26 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 111
27 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 109
28 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 104
29 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 107
30 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 101
31 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 91
32 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 94
33 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 94
34 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 100
35 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 105
36 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94
37 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 100
38 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 102
39 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 105
41 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 102
42 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 103
43 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 104
44 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 105
No 
Responden
Butir Pernyataan Variabel Praktik Industri JML
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
45 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 102
46 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 104
47 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 101
48 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 106
49 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 104
50 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 103
51 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 101
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 101
53 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 105
54 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102
55 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 100
56 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 101
57 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 100
58 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 100
59 3 3 4 3 3 3 4 2 3 1 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 102
60 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 110
61 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 105
62 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 3 1 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 102
63 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 100
64 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 103
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95




Butir Pernyataan Variabel Praktik Industri JM














































67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 100
68 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 95
69 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 94
70 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 104
71 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 94
72 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 107
73 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 100
74 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 102
75 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 93
76 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 101
77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 94
78 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 103
79 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 93
80 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 106



































































HASIL ANGKET PENELITIAN VARIABEL MINAT BERWIRAUSAHA
No 
Responden
Butir Pernyataan Variabel Minat Berwirausaha JML
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 97
2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 101
3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 103
4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 1 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 1 2 95
5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 93
6 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 100
7 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 1 3 1 2 3 4 4 4 2 3 3 97
8 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 96
9 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 97
10 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 92
11 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 105
12 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 102
13 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 103
14 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 105
15 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 1 4 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 104
16 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 99
17 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 4 1 1 3 3 4 3 4 4 4 98
18 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 94
19 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 101
20 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 100
21 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 102
22 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 99
No 
Responden
Butir Pernyataan Variabel Minat Berwirausaha JML
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
23 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 109
24 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 108
25 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 102
26 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 106
27 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 105
28 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 101
29 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 104
30 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 93
31 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 91
32 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 90
33 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 90
34 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 92
35 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 99
36 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89
37 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 91
38 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 97
39 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 102
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 99
41 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 100
42 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 1 3 101
43 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 99
44 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 100
No 
Responden
Butir Pernyataan Variabel Minat Berwirausaha JML
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
45 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 99
46 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 98
47 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 99
48 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 101
49 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99
50 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 98
51 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 98
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 97
53 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 101
54 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103
55 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 91
56 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 93
57 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 98
58 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 96
59 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 96
60 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 100
61 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 102
62 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 99
63 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 91
64 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 98
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91




Butir Pernyataan Variabel Minat Berwirausaha JM
L1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 98
68 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 94
69 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 89
70 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99
71 2 2 3 4 4 3 4 2 2 2 2 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 91
72 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 1 3 100
73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 96
74 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 97
75 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 93
76 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 97
77 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 88
78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 95
79 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 87
80 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 101














































































































































































Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid
90.00 1 1.2 1.2 1.2
91.00 1 1.2 1.2 2.5
93.00 3 3.7 3.7 6.2
94.00 6 7.4 7.4 13.6
95.00 2 2.5 2.5 16.0
100.00 13 16.0 16.0 32.1
101.00 9 11.1 11.1 43.2
102.00 8 9.9 9.9 53.1
103.00 5 6.2 6.2 59.3
104.00 9 11.1 11.1 70.4
105.00 8 9.9 9.9 80.2
106.00 4 4.9 4.9 85.2
107.00 3 3.7 3.7 88.9
108.00 2 2.5 2.5 91.4
109.00 3 3.7 3.7 95.1
110.00 2 2.5 2.5 97.5
111.00 1 1.2 1.2 98.8
113.00 1 1.2 1.2 100.0
Total 81 100.0 100.0
MINAT BERWIRAUSAHA
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid
87.00 1 1.2 1.2 1.2
88.00 1 1.2 1.2 2.5
89.00 2 2.5 2.5 4.9
90.00 2 2.5 2.5 7.4
91.00 6 7.4 7.4 14.8
92.00 2 2.5 2.5 17.3
93.00 4 4.9 4.9 22.2
94.00 3 3.7 3.7 25.9
95.00 2 2.5 2.5 28.4
96.00 3 3.7 3.7 32.1
97.00 8 9.9 9.9 42.0
98.00 7 8.6 8.6 50.6
99.00 10 12.3 12.3 63.0
100.00 7 8.6 8.6 71.6
101.00 7 8.6 8.6 80.2
102.00 5 6.2 6.2 86.4
103.00 3 3.7 3.7 90.1
104.00 2 2.5 2.5 92.6
105.00 3 3.7 3.7 96.3
106.00 1 1.2 1.2 97.5
108.00 1 1.2 1.2 98.8
109.00 1 1.2 1.2 100.0
Total 81 100.0 100.0
Statistics
Tujuan PI Manfaat PI Pelaksanaan PI
N
Valid 81 81 81
Missing 0 0 0
Mean 45.5679 37.6790 18.7531
Median 46.0000 38.0000 19.0000
Mode 45.00 38.00a 19.00
Std. Deviation 3.04934 2.61164 1.77856
Minimum 38.00 31.00 16.00
Maximum 51.00 42.00 23.00
Sum 3691.00 3052.00 1519.00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
Tujuan PI
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid
38.00 2 2.5 2.5 2.5
40.00 3 3.7 3.7 6.2
41.00 4 4.9 4.9 11.1
42.00 5 6.2 6.2 17.3
43.00 6 7.4 7.4 24.7
44.00 7 8.6 8.6 33.3
45.00 11 13.6 13.6 46.9
46.00 9 11.1 11.1 58.0
47.00 10 12.3 12.3 70.4
48.00 10 12.3 12.3 82.7
49.00 6 7.4 7.4 90.1
50.00 6 7.4 7.4 97.5
51.00 2 2.5 2.5 100.0
Total 81 100.0 100.0
Manfaat PI
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent
Valid
31.00 1 1.2 1.2 1.2
32.00 1 1.2 1.2 2.5
33.00 3 3.7 3.7 6.2
34.00 8 9.9 9.9 16.0
35.00 4 4.9 4.9 21.0
36.00 10 12.3 12.3 33.3
37.00 7 8.6 8.6 42.0
38.00 13 16.0 16.0 58.0
39.00 9 11.1 11.1 69.1
40.00 13 16.0 16.0 85.2
41.00 10 12.3 12.3 97.5
42.00 2 2.5 2.5 100.0
Total 81 100.0 100.0
Pelaksanaan PI
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent
Valid
16.00 10 12.3 12.3 12.3
17.00 14 17.3 17.3 29.6
18.00 11 13.6 13.6 43.2
19.00 17 21.0 21.0 64.2
20.00 13 16.0 16.0 80.2
21.00 14 17.3 17.3 97.5
23.00 2 2.5 2.5 100.0
Total 81 100.0 100.0
Statistics











a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
Faktor Intrinsik
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent
Valid
53.00 1 1.2 1.2 1.2
54.00 2 2.5 2.5 3.7
55.00 1 1.2 1.2 4.9
56.00 5 6.2 6.2 11.1
57.00 1 1.2 1.2 12.3
58.00 9 11.1 11.1 23.5
59.00 9 11.1 11.1 34.6
60.00 8 9.9 9.9 44.4
61.00 10 12.3 12.3 56.8
62.00 6 7.4 7.4 64.2
63.00 10 12.3 12.3 76.5
64.00 6 7.4 7.4 84.0
65.00 1 1.2 1.2 85.2
66.00 2 2.5 2.5 87.7
67.00 6 7.4 7.4 95.1
68.00 3 3.7 3.7 98.8
70.00 1 1.2 1.2 100.0
Total 81 100.0 100.0
Faktor Ekstrinsik
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent
Valid
29.00 1 1.2 1.2 1.2
32.00 4 4.9 4.9 6.2
33.00 5 6.2 6.2 12.3
34.00 10 12.3 12.3 24.7
35.00 9 11.1 11.1 35.8
36.00 12 14.8 14.8 50.6
37.00 7 8.6 8.6 59.3
38.00 12 14.8 14.8 74.1
39.00 9 11.1 11.1 85.2
40.00 4 4.9 4.9 90.1
41.00 5 6.2 6.2 96.3
42.00 2 2.5 2.5 98.8
43.00 1 1.2 1.2 100.0
Total 81 100.0 100.0
PERHITUNGAN KELAS INTERVAL
1) PRAKTIK INDUSTRI
Min = 90 No. Interval F %
Max = 113 1 90 - 93,3 5 6,2 %
R = 23 2 93,4 - 96,7 8 9,9 %
N = 81 3 96,8 - 100,1 13 16 %
4 100,2 - 103,5 22 27,2 %
K = 1 + 3.3 log n 5 103,6 - 106,9 21 25,9 %
= 1 + 3.3 (log 81) 6 107 - 110,3 10 12,4 %
= 1 + 3.3 (1,9) 7 110,4 - 113,7 2 2,4 %
= 1 + 6,27
= 7,27
= 7
P = R / K

























































a. TUJUAN PRAKTIK INDUSTRI
Min = 14 No. Interval F %
Max = 56 1 14 - 20 0 0 %
R = 42 2 21 - 26 0 0 %
N = 81 3 27 - 32 0 0 %
4 33 - 38 2 2,5 %
K = 1 + 3.3 log n 5 39 - 44 25 30,9%
= 1 + 3.3 (log 81) 6 45 - 50 52 64,1 %
= 1 + 3.3 (1,9) 7 51 - 56 2 2,5 %
= 1 + 6,27
= 7,27
= 7
P = R / K































b. MANFAAT PRAKTIK INDUSTRI
Min = 12 No. Interval F %
Max = 48 1 12 - 17,1 0 0 %
R = 36 2 17,2 - 22,3 0 0 %
N = 81 3 22,4 - 27,5 0 0 %
4 27,6 - 32,7 2 2,5 %
K = 1 + 3.3 log n 5 32,8 - 37,9 32 39,5 %
= 1 + 3.3 (log 81) 6 38 - 43,1 47 58 %
= 1 + 3.3 (1,9) 7 43,2 - 48,3 0 0 %
= 1 + 6,27
= 7,27
= 7
P = R / K




































c. PELAKSANAAN PRAKTIK INDUSTRI
Min = 6 No. Interval F %
Max = 24 1 6 - 8,6 0 0 %
R = 18 2 8,7 - 11,3 0 0 %
N = 81 3 11,4 - 14 0 0 %
4 14,1 - 16,7 10 12,4 %
K = 1 + 3.3 log n 5 16,8 - 19,4 42 51,8 %
= 1 + 3.3 (log 81) 6 19,5 - 22,1 27 33,3 %
= 1 + 3.3 (1,9) 7 22,3 - 24,9 2 2,5 %
= 1 + 6,27
= 7,27
= 7
P = R / K




































Min = 87 No. Interval F %
Max = 109 1 87 - 90,14 6 7,41 %
R = 22 2 90,15 - 93,29 12 14,81 %
N = 81 3 93,30 - 96,44 8   9,88 %
4 96,45 - 99,59 25 30,86 %
K = 1 + 3.3 log n 5 99,60 - 102,74 19 23,46 %
= 1 + 3.3 (log 81) 6 102,75 - 106,09 9 11,11 %
= 1 + 3.3 (1,9) 7 106,10 - 109,24 2 2,47 %
= 1 + 6,27
= 7,27
= 7
P = R / K


































Min = 19 No. Interval F %
Max = 76 1 19 - 26,2 0 0 %
R = 57 2 26,3 - 34,5 0 0 %
N = 81 3 34,6 - 42,8 0 0 %
4 42,9 - 51,1 0 0 %
K = 1 + 3.3 log n 5 51,2 - 59,4 28 34,57 %
= 1 + 3.3 (log 81) 6 59,5 - 67,7 49 60,50 %
= 1 + 3.3 (1,9) 7 67,8 - 76 4 4,93 %
= 1 + 6,27
= 7,27
= 7
P = R / K
= 57 / 7 Jumlah 81 100 %
= 8,14
= 8,2





























Min = 12 No. Interval F %
Max = 48 1 12 - 17,1 0 %
R = 36 2 17,2 - 22,3 0 %
N = 81 3 22,4 - 27,5 0 %
4 27,6 - 32,7 5 6 %
K = 1 + 3.3 log n 5 32,8 - 37,9 43 53 %
= 1 + 3.3 (log 81) 6 38 - 43,1 33 42 %
= 1 + 3.3 (1,9) 7 43,2 - 48,3 0 %
= 1 + 6,27
= 7,27
= 7
P = R / K






































Skor Max 4 x 32 = 128
Skor Min 1 x 32 = 32
Mi 1/2 x (128 + 32) = 80
Sdi 1/6 x (128 - 32) = 16
Tinggi : X ≥ (M +1,0 SD)
Sedang : (M – 1,0 SD) ≤ X < (M +1,0 SD)
Rendah : X < (M – 1,0 SD)
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 96
Sedang : 64 ≤ X < 96
Rendah : X < 64
a. TUJUAN PRAKTIK INDUSTRI
Skor Max 4 x 14 = 56
Skor Min 1 x 14 = 14
Mi 1/2 x (56 + 14) = 70
Sdi 1/6 x (56 - 14) = 42
Tinggi : X ≥ (M +1,0 SD)
Sedang : (M – 1,0 SD) ≤ X < (M +1,0 SD)
Rendah : X < (M – 1,0 SD)
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 70
Sedang : 42 ≤ X < 70
Rendah : X < 42
b. MANFAAT PRAKTIK INDUSTRI
Skor Max 4 x 12 = 48
Skor Min 1 x 12 = 12
Mi 1/2 x (48 + 12) = 60
Sdi 1/6 x (48 - 12) = 36
Tinggi : X ≥ (M +1,0 SD)
Sedang : (M – 1,0 SD) ≤ X < (M +1,0 SD)
Rendah : X < (M – 1,0 SD)
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 60
Sedang : 36 ≤ X < 60
Rendah : X < 36
c. PELAKSANAAN PRAKTIK INDUSTRI
Skor Max 4 x 6 = 24
Skor Min 1 x 6 = 6
Mi 1/2 x (24 + 6) = 30
Sdi 1/6 x (24 - 6) = 18
Tinggi : X ≥ (M +1,0 SD)
Sedang : (M – 1,0 SD) ≤ X < (M +1,0 SD)
Rendah : X < (M – 1,0 SD)
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 30
Sedang : 18 ≤ X < 30
Rendah : X < 18
2) MINAT BERWIRAUSAHA
Skor Max 4 x 31 = 124
Skor Min 1 x 31 = 31
Mi 1/2 x (124 + 31) = 77,5
Sdi 1/6 x (124 – 31) = 15,50
Tinggi : X ≥ (M +1,0 SD)
Sedang : (M – 1,0 SD) ≤ X < (M +1,0 SD)
Rendah : X < (M – 1,0 SD)
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 93
Sedang : 62 ≤ X < 93
Rendah : X < 62
a. FAKTOR INTRINSIK
Skor Max 4 x 19 = 76
Skor Min 1 x 4 = 4
Mi 1/2 x (76 + 4) = 80
Sdi 1/6 x (76 – 4) = 72
Tinggi : X ≥ (M +1,0 SD)
Sedang : (M – 1,0 SD) ≤ X < (M +1,0 SD)
Rendah : X < (M – 1,0 SD)
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 80
Sedang : 72 ≤ X < 80
Rendah : X < 72
b. FAKTOR EKSTRINSIK
Skor Max 4 x 12 = 48
Skor Min 1 x 12 = 12
Mi 1/2 x (48 + 12) = 60
Sdi 1/6 x (48 – 12) = 36
Tinggi : X ≥ (M +1,0 SD)
Sedang : (M – 1,0 SD) ≤ X < (M +1,0 SD)
Rendah : X < (M – 1,0 SD)
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 60
Sedang : 36 ≤ X < 60
Rendah : X < 36
DATA KATEGORISASI VARIABEL PENELITIAN
NO Praktik Industri KTG Minat Berwirausaha KTG
1 100 Tinggi 97 Tinggi
2 104 Tinggi 101 Tinggi
3 107 Tinggi 103 Tinggi
4 100 Tinggi 95 Tinggi
5 90 Sedang 93 Tinggi
6 106 Tinggi 100 Tinggi
7 100 Tinggi 97 Tinggi
8 101 Tinggi 96 Tinggi
9 101 Tinggi 97 Tinggi
10 93 Sedang 92 Sedang
11 109 Tinggi 105 Tinggi
12 105 Tinggi 102 Tinggi
13 106 Tinggi 103 Tinggi
14 108 Tinggi 105 Tinggi
15 108 Tinggi 104 Tinggi
16 102 Tinggi 99 Tinggi
17 103 Tinggi 98 Tinggi
18 100 Tinggi 94 Tinggi
19 104 Tinggi 101 Tinggi
20 104 Tinggi 100 Tinggi
21 105 Tinggi 102 Tinggi
22 100 Tinggi 99 Tinggi
23 113 Tinggi 109 Tinggi
24 110 Tinggi 108 Tinggi
25 104 Tinggi 102 Tinggi
26 111 Tinggi 106 Tinggi
27 109 Tinggi 105 Tinggi
28 104 Tinggi 101 Tinggi
29 107 Tinggi 104 Tinggi
30 101 Tinggi 93 Tinggi
NO Praktik Industri KTG Minat Berwirausaha KTG
31 91 Sedang 91 Sedang
32 94 Sedang 90 Sedang
33 94 Sedang 90 Sedang
34 100 Tinggi 92 Sedang
35 105 Tinggi 99 Tinggi
36 94 Sedang 89 Sedang
37 100 Tinggi 91 Sedang
38 102 Tinggi 97 Tinggi
39 105 Tinggi 102 Tinggi
40 105 Tinggi 99 Tinggi
41 102 Tinggi 100 Tinggi
42 103 Tinggi 101 Tinggi
43 104 Tinggi 99 Tinggi
44 105 Tinggi 100 Tinggi
45 102 Tinggi 99 Tinggi
46 104 Tinggi 98 Tinggi
47 101 Tinggi 99 Tinggi
48 106 Tinggi 101 Tinggi
49 104 Tinggi 99 Tinggi
50 103 Tinggi 98 Tinggi
51 101 Tinggi 98 Tinggi
52 101 Tinggi 97 Tinggi
53 105 Tinggi 101 Tinggi
54 102 Tinggi 103 Tinggi
55 100 Tinggi 91 Sedang
56 101 Tinggi 93 Tinggi
57 100 Tinggi 98 Tinggi
58 100 Tinggi 96 Tinggi
59 102 Tinggi 97 Tinggi
60 110 Tinggi 100 Tinggi
NO Praktik Industri KTG Minat Berwirausaha KTG
61 105 Tinggi 102 Tinggi
62 102 Tinggi 99 Tinggi
63 100 Tinggi 91 Sedang
64 103 Tinggi 98 Tinggi
65 95 Sedang 91 Sedang
66 101 Tinggi 98 Tinggi
67 100 Tinggi 94 Tinggi
68 95 Sedang 94 Tinggi
69 94 Sedang 89 Sedang
70 104 Tinggi 99 Tinggi
71 94 Sedang 91 Sedang
72 107 Tinggi 100 Tinggi
73 100 Tinggi 96 Tinggi
74 102 Tinggi 97 Tinggi
75 93 Sedang 93 Tinggi
76 101 Tinggi 97 Tinggi
77 94 Sedang 88 Sedang
78 103 Tinggi 95 Tinggi
79 93 Sedang 87 Sedang
80 106 Tinggi 101 Tinggi
81 109 Tinggi 100 Tinggi
DATA KATEGORISASI INDIKATOR PENELITIAN
1. PRAKTIK INDUSTRI
NO TUJUAN KTG MANFAAT KTG PELAKSANAAN KTG
1 44 Rendah 39 Sedang 17 Rendah
2 50 Rendah 37 Sedang 17 Rendah
3 50 Rendah 38 Sedang 19 Sedang
4 47 Rendah 37 Sedang 16 Rendah
5 41 Rendah 33 Rendah 16 Rendah
6 51 Rendah 36 Sedang 19 Sedang
7 47 Rendah 34 Rendah 19 Sedang
8 45 Rendah 40 Sedang 16 Rendah
9 45 Rendah 35 Rendah 21 Sedang
10 40 Rendah 36 Sedang 17 Rendah
11 47 Rendah 41 Sedang 21 Sedang
12 47 Rendah 37 Sedang 21 Sedang
13 46 Rendah 39 Sedang 21 Sedang
14 50 Rendah 39 Sedang 19 Sedang
15 47 Rendah 41 Sedang 20 Sedang
16 48 Rendah 37 Sedang 17 Rendah
17 49 Rendah 31 Rendah 23 Sedang
18 45 Rendah 36 Sedang 19 Sedang
19 48 Rendah 37 Sedang 19 Sedang
20 48 Rendah 36 Sedang 20 Sedang
21 45 Rendah 40 Sedang 20 Sedang
22 43 Rendah 39 Sedang 18 Sedang
23 51 Rendah 41 Sedang 21 Sedang
24 48 Rendah 42 Sedang 20 Sedang
25 48 Rendah 38 Sedang 18 Sedang
26 49 Rendah 41 Sedang 21 Sedang
27 48 Rendah 41 Sedang 20 Sedang
28 41 Rendah 40 Sedang 23 Sedang
29 50 Rendah 40 Sedang 17 Rendah
30 45 Rendah 38 Sedang 18 Sedang
NO TUJUAN KTG MANFAAT KTG PELAKSANAAN KTG
31 40 Rendah 34 Rendah 17 Rendah
32 44 Rendah 34 Rendah 16 Rendah
33 44 Rendah 34 Rendah 16 Rendah
34 47 Rendah 36 Sedang 17 Rendah
35 44 Rendah 41 Sedang 20 Sedang
36 40 Rendah 36 Sedang 18 Sedang
37 46 Rendah 37 Sedang 17 Rendah
38 48 Rendah 38 Sedang 16 Rendah
39 49 Rendah 38 Sedang 18 Sedang
40 42 Rendah 42 Sedang 21 Sedang
41 45 Rendah 41 Sedang 16 Rendah
42 50 Rendah 37 Sedang 16 Rendah
43 47 Rendah 38 Sedang 19 Sedang
44 46 Rendah 40 Sedang 19 Sedang
45 43 Rendah 38 Sedang 21 Sedang
46 46 Rendah 38 Sedang 20 Sedang
47 44 Rendah 38 Sedang 19 Sedang
48 46 Rendah 39 Sedang 21 Sedang
49 45 Rendah 40 Sedang 19 Sedang
50 47 Rendah 40 Sedang 16 Rendah
51 42 Rendah 41 Sedang 18 Sedang
52 43 Rendah 40 Sedang 18 Sedang
53 45 Rendah 39 Sedang 21 Sedang
54 49 Rendah 35 Rendah 18 Sedang
55 45 Rendah 35 Rendah 20 Sedang
56 46 Rendah 38 Sedang 17 Rendah
57 42 Rendah 39 Sedang 19 Sedang
58 49 Rendah 34 Rendah 17 Rendah
59 45 Rendah 36 Sedang 21 Sedang
60 49 Rendah 40 Sedang 21 Sedang
NO TUJUAN KTG MANFAAT KTG PELAKSANAAN KTG
61 46 Rendah 38 Sedang 21 Sedang
62 48 Rendah 34 Rendah 20 Sedang
63 47 Rendah 33 Rendah 20 Sedang
64 44 Rendah 39 Sedang 20 Sedang
65 43 Rendah 34 Rendah 18 Sedang
66 42 Rendah 41 Sedang 18 Sedang
67 41 Rendah 40 Sedang 19 Sedang
68 38 Rendah 38 Sedang 19 Sedang
69 45 Rendah 32 Rendah 17 Rendah
70 46 Rendah 38 Sedang 20 Sedang
71 41 Rendah 36 Sedang 17 Rendah
72 47 Rendah 41 Sedang 19 Sedang
73 46 Rendah 36 Sedang 18 Sedang
74 43 Rendah 40 Sedang 19 Sedang
75 42 Rendah 35 Rendah 16 Rendah
76 48 Rendah 33 Rendah 20 Sedang
77 43 Rendah 34 Rendah 17 Rendah
78 44 Rendah 40 Sedang 19 Sedang
79 38 Rendah 36 Sedang 19 Sedang
80 50 Rendah 39 Sedang 17 Rendah







1 37 Sedang 60 Rendah
2 34 Rendah 67 Rendah
3 33 Rendah 70 Rendah
4 34 Rendah 61 Rendah
5 32 Rendah 61 Rendah
6 36 Sedang 64 Rendah
7 34 Rendah 63 Rendah
8 36 Sedang 60 Rendah
9 36 Sedang 61 Rendah
10 35 Rendah 57 Rendah
11 40 Sedang 65 Rendah
12 40 Sedang 62 Rendah
13 41 Sedang 62 Rendah
14 39 Sedang 66 Rendah
15 40 Sedang 64 Rendah
16 35 Rendah 64 Rendah
17 35 Rendah 63 Rendah
18 36 Sedang 58 Rendah
19 38 Sedang 63 Rendah
20 37 Sedang 63 Rendah
21 41 Sedang 61 Rendah
22 39 Sedang 60 Rendah
23 42 Sedang 67 Rendah
24 42 Sedang 66 Rendah
25 40 Sedang 62 Rendah
26 38 Sedang 68 Rendah
27 38 Sedang 67 Rendah
28 43 Sedang 58 Rendah
29 36 Sedang 68 Rendah






31 33 Rendah 58 Rendah
32 34 Rendah 56 Rendah
33 32 Rendah 58 Rendah
34 33 Rendah 59 Rendah
35 39 Sedang 60 Rendah
36 35 Rendah 54 Rendah
37 32 Rendah 59 Rendah
38 33 Rendah 64 Rendah
39 35 Rendah 67 Rendah
40 41 Sedang 58 Rendah
41 38 Sedang 62 Rendah
42 34 Rendah 67 Rendah
43 36 Sedang 63 Rendah
44 37 Sedang 63 Rendah
45 41 Sedang 58 Rendah
46 37 Sedang 61 Rendah
47 38 Sedang 61 Rendah
48 38 Sedang 63 Rendah
49 36 Sedang 63 Rendah
50 36 Sedang 62 Rendah
51 38 Sedang 60 Rendah
52 39 Sedang 58 Rendah
53 41 Sedang 60 Rendah
54 35 Rendah 68 Rendah
55 32 Rendah 59 Rendah
56 35 Rendah 58 Rendah
57 38 Sedang 60 Rendah
58 34 Rendah 62 Rendah
59 37 Sedang 59 Rendah






61 38 Sedang 64 Rendah
62 36 Sedang 63 Rendah
63 36 Sedang 55 Rendah
64 37 Sedang 61 Rendah
65 35 Rendah 56 Rendah
66 39 Sedang 59 Rendah
67 39 Sedang 59 Rendah
68 38 Sedang 56 Rendah
69 29 Rendah 60 Rendah
70 36 Sedang 63 Rendah
71 35 Rendah 56 Rendah
72 39 Sedang 61 Rendah
73 38 Sedang 58 Rendah
74 38 Sedang 59 Rendah
75 34 Rendah 59 Rendah
76 33 Rendah 64 Rendah
77 34 Rendah 54 Rendah
78 36 Sedang 59 Rendah
79 34 Rendah 53 Rendah
80 34 Rendah 67 Rendah
81 39 Sedang 61 Rendah



































Hasil Uji Prasyarat Analisis














Kolmogorov-Smirnov Z 1.605 1.037
Asymp. Sig. (2-tailed) .120 .232
a. Test distribution is Normal.




PRAKTIK INDUSTRI Mean N Std. Deviation
90.00 93.0000 1 .
91.00 91.0000 1 .
93.00 90.6667 3 3.21455
94.00 89.5000 6 1.04881
95.00 92.5000 2 2.12132
100.00 94.6923 13 2.78043
101.00 96.4444 9 2.12786
102.00 98.8750 8 2.03101
103.00 98.0000 5 2.12132
104.00 100.0000 9 1.32288
105.00 100.8750 8 1.35620
106.00 101.2500 4 1.25831
107.00 102.3333 3 2.08167
108.00 104.5000 2 .70711
109.00 103.3333 3 2.88675
110.00 104.0000 2 5.65685
111.00 106.0000 1 .
113.00 109.0000 1 .












(Combined) 1522.552 17 89.562 19.063 .000
Linearity 1418.813 1 1418.813 301.986 .000
Deviation from 
Linearity
103.739 16 6.484 1.380 .181
Within Groups 295.991 63 4.698
Total 1818.543 80
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
MINAT BERWIRAUSAHA * 
PRAKTIK INDUSTRI




UJI HIPOTESIS DENGAN SPSS











Pearson Correlation .883** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 81 81
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate
1 .883a .780 .777 2.24942
a. Predictors: (Constant), PRAKTIK INDUSTRI
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 1418.813 1 1418.813 280.404 .000b
Residual 399.731 79 5.060
Total 1818.543 80
a. Dependent Variable: MINAT BERWIRAUSAHA







B Std. Error Beta Zero-order Partial Part
1
(Constant) 8.488 5.337 1.590 .116
Praktik 
Industri
.875 .052 .883 16.745 .000 .883 .883 .883
a. Dependent Variable: MINAT BERWIRAUSAHA
Lampiran 10
Daftar Tabel







Lampiran 11
Surat-surat







